ANALISIS TINGKAT PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM
PEMBANGUNAN DI DESA JENEMANDINGING
KECAMATAN PATTALASSANG
KABUPATEN GOWA

SKRIPSI

RATNA PURNAMA SARI
NIM. 105711103520

PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
MAKASSAR
2024



KARYA TUGAS AKHIR MAHASISWA

JUDUL PENELITIAN :

ANALISIS TINGKAT PARTISIPSI MASYARAKAT DALAM
PEMBANGUNAN DI DESA JENEMADINGING KECAMATAN
PATTALASSANG KABUPATEN GOWA

SKRIPSI

Disusun dan Diajuhkan Oleh:

RATNA PURNAMA SARI
NIM. 105711103520

Untuk Memenuhi Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi
pada Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar

PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
MAKASSAR
2024



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesukuran itu ada kemudahan, karena itu bila
kau telah selasai (menegerjakan yang lain) dan kepada Tuhan,
berharaplah”

(Qs Al Insyirah : 6-8)

“Kamu tidak bisa kembali dan mengubah masa lalu, maka dari itu
tataplah masa depan dan jangan buat kesalahan yang sama dua kali”

PERSEMBAHAN

Puji syukur kepada Allah SWT atas Ridho-nya serta karunianya sehingga
skripsi ini telah terselesaikan dengan baik.

Alhamdulillah Rabbil’Alamin

Skripsi ini kupersembahkan khusus kepada kedua orang tua saya yang
kemudian berperan sangat penting layaknya seorang superhero yang
mampu membentuk dan memberikan suatu keyakinan dan tekat serta

semangat yang cukup kuat kepada saya, memberikan banyak sumbangsi

nilai kehidupan yang tidak mampu saya gambarkan melalui kata maupun

tulisan, yang pada akhirnya mampu mengiring saya menyelesaikan tugas
akhir ini.



©

PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JI. Sultan Alauddin No. 285 gedung igra Lt. 7 Tel. (0411) 866972Makassar

HALAMAN PERSETUJUAN

Judul Penelitian : Analisis Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam
Pembangunan Di Desa jenemandinging Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa

Nama Mahasiswa : Ratna Purnama Sari

No. Stambuk/ NIM 1105711103520

Program Studi : Ekonomi Pembangunan
Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis
PerguruanTinggi : Universitas Muhammadiyah Makassar

Menyatakan bahwa skripsi ini telah diteliti, diperiksa dan diujikan didepan panitia penguji
skripsi srata (S1) pada tanggal 22 April 20234 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Makassar, 25 Maret 2024

Menyetujui,
Pembimbing | Pembimbing Il
o
uha S Mira, SE., M.Ak. Ak
NIDN: 0031126074 NIDN: 0903038803
i Mengetahul,

Ketua Pro arr\Studi

£

Asdar, SE., M.Si
NBM. 11113

:



PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JI. Sultan Alauddin No. 295 gedung igra Lt. 7 Tel. (0411) 866972 Makassar
-——_———“———————

— e, 4
HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi atas Nama: Ratna Purnama Sari, Nim: 105711103520 diterima dan disahkan
oleh Panitia Ujian Skripsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar Nomor: 007/SK-Y/6091004/2023, Tanggal 14 Dzulga'da 1445
H/ 25 Mei 2024 M. Sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
Pembangunan pada Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.

PANITIA UJIAN

1. Pengawas Umum : Prof. Dr. H Ambo Asse, M.Ag ol e

(Rektor Unismuh Makassar) !
2. Ketua : Dr. H. Andi Jam'an, SE.,M.Si R Y........)
(Dekan Fakultas Ekonomi dan Blsnis) ‘

3. Sekretaris : Agusdiwana Suarni, SE.,M.ACC
(Wakil Dekan | Fakultas Ekonomi dan B
4. Penguiji : 1. Dr. H. Andi Jam'an, SE., M. Si ( t’ )

2. Dr. H. Muhammad Rusydi, M. Si
3. Dr. Hj. Amiati, SE., M.Pd

4. Asdar, SE., M.Si

DFEH@ndi i’ an, SE. M.Si
NIDN>0902746603
=A==

-

vi



PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JI. Sultan Alauddin No. 295 gedung iqra Lt. 7 Tel. (0411) 866972 Makassar

SURAT PERNYATAAN KEABSAHAN

Saya yang bertanda tangan di bawah Ini;

Nama : Ratna Pumama Sari

Stambuk . 105711103520

Program Studi : Ekonomi Pembangunan

Judul Skripsi : Analisis Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam
Pembangunan Di Desa jenemandinging Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa

Dengan ini menyatakan bahwa:

Skripsi yang saya ajukan di depan Tim Penguji adalah ASLI hasil karya
sendiri, bukan hasil jiplakan dan tidak dibuat oleh siapa pun.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenamya dan saya
bersedia menerima sanksi apabila pernyataan ini tidak benar.

Makassar, 27 Maret 2024

Yang Membuat Pernyataan,

TE

2D " METERAI
)| TEMPEL e
3IFALX200005770 Ratna Purnama Sari

NIM: 105711103520

Diketahui Oleh:

a Program Studi,

Asdaf, S.E., M.Si
NBM. 115113

vii



HALAMAN PERNYATAAN
PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR

Sebagai sivitas akademik Universitas Muhammadiyah Makassar, saya yang bertanda

tangan di bawah ini;

Nama : Ratna Purnama Sari
NIM : 105711103520
Program Studi : Ekonomi Pembangunan
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Muhammadiyah Makassar Hak Bebas Royalti Nonekslusif (Non-exclusive
Royalty Free Right) atas karya iimiah yang berjudul:

Analisis Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Di Desa
jenemandinging Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Nonekslusif ini
Universitas Muhammadiyah Makassar berhak menyimpan, mengalihmedia/format-kan,
mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan

tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan
sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya

Makassar 24 April 2024

Yang membuat pemyataan,
@
: j " METERAI
| TEMPE
akommoooon

Ratna Purnama Sari
NIM: 105711103520

viii



ABSTRAK

Ratnasari Purnama Sari. 2024. Analisis Tingkat Partisipasi Masyarakat
dalam Pembangunan di Desa Jenemadinging Kecematan Patalassang
Kabupaten Gowa. Skripsi Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakutlas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh
H.Muhammad Rusydi dan Mira.

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam
pembangunan di Desa Jenemandingin Kecamatan Pattallassang Kabupaten
Gowa, Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan jenis dan sumber
datanya menggunakan data primer dan skunder, adapun pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu dokumentasi, wawancara, dan observasi lapangan.
Hasil penelitgian ini menunjukan bahwa partisipasi masyarakat dalam
pembangunan di Desa jenemandinging Kecamatan Pattallassang Kabupaten
Gowa masih tergolong rendah, yakni partisiapsi masyarakat dalam perencanaan
dan pelaksanaan, pertama partisipasi masyarakat dalam perencanaan di Desa
Jenemandingin Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa belum sepenuhnya
memberikan ide-ide dan saran dalam musyawarah serta kehadiran masyarakat
desa dalam musrenbang masih banyak yang tidak hadir. Kedua partispasi
masyarakat dalam pelaksanaan di Desa Jenemandingin Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa masih banyak masyarakat yang tidak mengikuti
program gotong royong dan dalam menyumbang materi dikarenakan faktor
ekonomi menurun. Sedangkan faktor penghamatannya yaitu adanya dana Desa
dan rendahnya tingkatan pendidikan masyarakat.

Kata Kunci : Tingkat Partisipasi Masyarakat, Pembangunan Desa.
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ABSTRACT

Ratnasari Purnama Sari. 2024. Analysis of the Level of Community
Participation in Development in Jenemadinging Village, Patalassang
District, Gowa Regency. Thesis, Department of Development Economics,
Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of
Makassar. Supervised by H.Muhammad Rusydi and Mira.

The aim of the research is to determine community participation in development
in Jenemandengan Village, Pattallassang District, Gowa Regency. The research
method used is qualitative and the type and source of data uses primary and
secondary data. Data collection in this research was documentation, interviews
and field observations. The results of the research show that community
participation in development in Jenemandinging Village, Pattallassang District,
Gowa Regency is still relatively low, namely community participation in planning
and implementation, firstly, community participation in planning in
Jenemandinging Village, Pattallassang District, Gowa Regency has not yet fully
provided ideas and suggestions in deliberations. and there are still many village
communities who have not attended the musrenbang. Second, community
participation in implementation in Jenemankerja Village, Pattallassang District,
Gowa Regency, there are still many people who do not participate in the mutual
cooperation program and donate materials due to declining economic factors.
Meanwhile, the inhibiting factors are the existence of village funds and the low
level of community education

Keywords: Level of Community Participation, Village Development.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan Desa merupakan salah satu penentu bagi keberhasilan
dan peningkatan kualitas hidup suatu wilayah. Pembangunan desa atau
kelurahan diarahkan pada kewajiban pemerintahan dan masyarakat. Bahkan
di dalam pokok-pokok kebijaksanaan pembangunan desa dirumuskan bahwa
mekanisme pembangunan desa atau kelurahan adalah perpaduan yang
mesti harmonis dan serasi antara dua kelompok kegiatan utama vyaitu
pemerintah dan berbagai kegiatan partisipasi masyarakat sebagai kelompok
utama yang kedua (Noer, 2021).

Program perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi pembangunan
harus melibatkan peran serta masyarakat karena masyarakatlah yang dapat
mengetahui permasalahan dan kebutuhan dalam rangka membangun
wilayahnya. Masyarakatlah yang nantinya akan memanfaatkan dan menilai
hasil dari pembangunan diwilayahnya termasuk juga didalamnya
pembangunan di tingkat desa. Selain itu juga, dalam melaksanakan
pembangunan, pemerintah daerah selaku penyelenggara dan pelaksana
program-program pembangunan harus mampu meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas pengelolaan pembangunan (Soleh, 2017).

Ada beberapa hal yang menjelaskan mengapa selama ini banyak
kebijakan, program dan pelayanan publik kurang responsif terhadap aspirasi

masyarakat sehingga kurang mendapat dukungan secara luas. Pertama,



para birokrat kebanyakan masih berorientasi pada kekuasaan bukannya
menyadari peranannya sebagai penyedia layanan kepada masyarakat.
Budaya paternalistik yang memberikan keistimewaan bagi orang-orang yang
memiliki hubungan dekat dengan birokrat tersebut juga mengakibatkan
turunnya kualitas pelayanan publik. Kedua, terdapat kesenjangan yang lebar
antara apa yang diputuskan oleh pembuat kebijakan dengan apa yang benar-
benar dikehendaki masyarakat (Kumorotomo, 2005).

Kondisi yang mengungkung para birokrat yang sekian lama selalu
tunduk kepada pimpinan politis dan kurang mengutamakan pelayanan publik
tersebut berpengaruh negatif terhadap akuntabilitas birokrasi publik. Oleh
sebab itu, di samping implementasi peraturan perundangan yang konsisten
diperlukan pula reorientasi pejabat publik agar benar-benar menjalankan
tugasnya sebagai pelayan publik. Mekanisme checks and balances harus
terus dikembangkan diantara lembagalembaga pemerintah daerah yang ada,
dan yang tidak kalah penting seluruh komponen dalam masyarakat
hendaknya lebih berani untuk terus menerus menyuarakan aspirasi mereka
kepada birokrasi publik (Kumorotomo, 2005).

Pada Hakekatnya tujuan pembangunan suatu Negara adalah untuk
mensejahterakan masyarakat, demikian halnya dengan Negara Indonesia.
Dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dinyatakan bahwa tujuan
Pembangunan Nasional Bangsa Indonesia adalah melindungi segenap
bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, serta ikut melaksanakan ketertiban

dunia.



Dalam merealisasikan tujuan pembangunan, maka segenap potensi
alam harus digali, dikembangkan, dan dimanfaatkan sebaik-baiknya. Begitu
pula dengan potensi manusia berupa penduduk yang banyak jumlahnya
harus ditingkatkan pengetahuan dan keterampilannya sehingga, mampu
menggali, mengembangkan dan memanfaatkan potensi alam secara
maksimal, paradigma pembangunan yang sangat dikembangkan sekarang ini
adalah paradigma pemberdayaan yang berintikan partisipasi masyarakat.
Pemerintah seharusnya memberikan kepercayaan dan kesempatan yang
lebih banyak kepada masyarakat, didalam menumbuh kembangkan segala
potensi yang dimilikinya bersama dengan lingkungannya. Dengan kata lain
bagaimana mengkondisikan agar pembangunan menjadi bagian integral dari
rakyat, sehingga mereka berperan sebagai subyek pembangunan yang
dominan menentukan keberhasilan pembangunan (Kartasasmita, 1997).

Pembangunan partisipatif harus dimulai dengan masyarakat sebagai
manusia yang memiliki aspirasi dan paling mengetahui tentang
kebutuhannya. Masyarakat adalah pelaku utama pembangunan dan
pemerintah daerah harus dapat memposisikan diri sebagai fasilitator untuk
menciptakan suasana yang menunjang Kkegiatan masyarakat yang
diharapkan dapat mendukung keberhasilan pembangunan desa. Dalam
mewujudkan tujuan pembangunan desa dibutuhkan kebijakan pemerintah
untuk mengarahkan serta membimbing masyarakat guna bersamasama
melaksanakan program pembangunan desa. Selain itu juga diperlukan
kesadaran dan partisipasi aktif dari seluruh masyarakat karena peran dan

partisipasi masyarakat sangatlah diperlukan, tanpa peran dan partisipasi dari



masyarakat maka pembangunan desa tidak akan bisa berjalan dengan
maksimal.

Keterlibatan masyarakat amat penting dalam memberikan partisipasi
terhadap program-program pembangunan meskipun terdapat beberapa
kemungkinan respon dilapangan. Pada prinsipnya setiap pemberdayaan
yang dilakukan oleh masyarakat harus selalu ditingkatkan kualitasnya sesuai
dengan keinginan klienya (masyarakat) yang ada dibawahnya, akan tetapi
kenyataan tidak dengan demikian. Untuk memperbaiki mutu pemberdayaan
salah satu caranya adalah memeniihj apa yang menjadi keluhan dari
masyarakat. Banyak individu-ind : Jalam organisasi pemerintah yang
menafsirkan keluhan dari masyarakat terhadap mutu pelayanan yang
diberikan adalah suatu peluang untuk memperbaiki keadaan dari yang
kurang baik menjadi lebih baik (Muhammad & Syafar, 2017)

Pada pasal 78 UU NO 6 Tahun 2014 dijelaskan bahwa pembangunan
desa bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan
kualitas hidup manusia penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan
kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa, pengembangan
potensi ekonomi likal serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan
secara berkelanjutan. Dijelaskan pada bagian ketiga bahwa dalam
pembangunan desa harus mengedepankan kebersamaan, kekeluargaandan
gotong royong guna mewujudkan perdamaian dan keadilan social (Mulyana
2015).

Keberhasilan pelaksanaan pembangunan desa atau kelurahan bukan
saja ditentukan oleh adanya peran pemerintah saja melainkan juga

tergantung dari peran serta partisipasi masyarakat dalam arti masyarakat



diharuskan berpartisipasi sepenuhnya dalam pembangunan. Dengan
demikian masyarakat juga perlu diberi kesempatan untuk turut serta
mengambil bagian dalam penyusunan suatu perencanaan usulan proyek
pembangunan, terutama dalam menetukan proyek-proyek yang lebih
diprioritaskan dilaksanakan didesa agar supaya tercipta bahwa benar-benar
pembangunan itu dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat
(Akbar et al., 2018).

Sebab pada dasarnya kegiatan-kegiatan partisipasi masyarakat yang
tumbuh dari bawah merupakan inisiatif dan kreasi yang lahir dari rasa
kesadaran dan tanggung jawab masyarakat. Mutlak diperlukan sesuai
dengan hakekat pembangunan desa atau kelurahan yang pada prinsipnya
dilakukan dengan bimbingan, pembinaan, bantuan dan pengawasaan
pemerintah sehingga apa yang diharapkan dapat terwujud dengan baik.
Salah satu hal yang tidak boleh di lupakan dalam melakukan segala hal
usaha dan kegiatan kearah pencapaian tujuan-tujuan tersebut dengan
berhasil, ialah perlu adanya unsur pendorong yang menentukan serta
pendobrak dalam mengerakan partisipasi masyarakat. Berdasarkan
penelitian yang di dapat di desa jene madinging kecamatan pattalassang
kabupaten gowa dapat di lihat adanya masyarakat yang tidak ikut serta atau
tidak memberikan partisipasi dalam kegiatan pembangunan fisik yang ada di
desa jene madinging berdampak pada pembangunan fisik yang ada tidak
terlaksana secara optimal (Fistarisma Ishak, Rostin dan Ambo Wonua
Nusantara, 2016).

Merencanakan suatu program bukan merupakan pekerjaan yang

mudah program yang baik harus sesuai dengan kebutuhan dan maslah yang



menjadi sasaran dan program tersebut, semakin beragam dan kompleks
kebutuhan dan permasalahan dari kelompok sasaran, akan semakin rumit
penyusunan perencanaan suatu program. Masyarakat (kelompok sasaran)
mempunyai karakteristik tertentu. Masyarakat memiliki kebutuhan dan minat
yang beragam kemampuan mereka dalam menganalisis situasi yang di
hadapi juga beragam, kemampuan mereka dalam mengambil keputusan juga
tidak sama antar kelompok masyarakat satu dengan yang lainya.

Perencanaan program memiliki kemampuan dan keterampilan tertentu
antara lain pemahaman tentang makna dan hakikat perencanaan prinsip-
prinsip penyusunan program kemampuan mengidentifikasi kebutuhan dan
permasalahan yang di hadapi kelompok sasaran kemampuan untuk memilih
dan merumuskan tujuan, kemampuan untuk melihat metode untuk mencapai
tujuan kemampuan dan keterampilan dalam melibatkan masyarakat setempat
dalam proses perencanaan (syukron, Agustang, Idkhan, 2022).

Perencanaan memiliki banyak makna yang sesuai dengan pandangan
masing-masing ahli dan belum terdapat batasan yang dapat diterima secara
umum. Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan secara sistematis
kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Berdasarkan pengertian diatas menunjukan bahwa perencanaan program itu
berjalan secara sistematis jelas dan terarah dengan adanya suatu program
yang jelas dengan perencanaan akan dapat membedakan antara kebutuhan
yang penting dan kebutuhan yang kurang penting suatu program yang tidak
baik tidak akan terjadi secara kebetulan akan tetapi program yang di

rencanakan dan di bangun dengan kerangka pemikiran yang matang.



Kebutuhan akan adanya perencanaan ini penting dengan adanya suatu
program yang jelas dengan perencanaan akan dapat membedakan antara
kebutuhan yang penting dan kebutuhan yang kurang penting suatu program
yang tidak baik tidak akan terjadi secara kebetulan akan tetapi program yang
di rencanakan dan dibangun dengan kerangka pemikiran yang matang.
Kebutuhan akan adanya perencanaan ini penting karena beragam
permasalahan yang di hadapi maka perencanaan program dapat berjalan
sesuai dengan yang direncanakan karena beragam permasalahan yang
dihadapi. Maka perencanaan program dapat berjalan sesuai dengan yang
direncanakan. Penelitian mengenai partisipasi masyarakat telah dilakukan
beberapa penelitian sebelumnya di mana dalam penelitian mengenai
partisipasi masyarakat terdapat berbagai pendapat (Poerwati & Hamidah
Imaduddina 2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam
pembangunan desa antara lain adalah partisipasi dalam bentuk ide atau
pikiran, partisipasi dalam bentuk tenaga, partisipasi dalam bentuk bentuk
materi dan partisipasi dalam mengavaluasi hasil pembangunan. Adapun
faktor faktor internal yang terdiri dari faktor kesadaran masyarakat, faktor
tingkat pendidikan masyarakat, sedangkan faktor eksternal; terdiri dari faktor
pengarahan pemerintah desa, faktor kesempatan atau peluang bagi
masyarakat dan faktor fasilitas atau peralatan. Mengenai hal tersebut
memunculkan permasalahan yang menarik untuk dikaji yang berkaitan
dengan partisipasi masyarakat desa (Prawitno & Rusli 2015).

Oleh karena itu, penelitian mengenai hal tersebut penting untuk

dilakukan, dengan mengamati partisipasi masyarakat yang selama ini



dilaksanakan, apakah masyarakat desa sudah berpartisipasi dalam proses
pembangunan yang ada di desa demi maksimalnya kegiatan pembangunan
di Desa Jene Madinging, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul
penelitian : Analisis Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan

Desa Jene Madinging Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa
Jene Madinging Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat partisipasi
masyarakat dalam pembangunan Desa Jene Madinging Kecamatan

Pattallassang Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang hendak penulis akan teliti seperti
yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari penelitian yang akan dilakukan
yaitu:

1. Untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan

di Desa Jene Madinging Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi
masyarakat dalam pembangunan di Desa Jene Madinging Kabupaten

Gowa.



D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu bahan studi
perbandingan selanjutnya dan dapat menjadi sumbangan pemikiran
ilmiah, serta dapat melengkapi kajian-kajian yang mengarah pada
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya menyangkut masalah
pembangunan desa.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini yaitu dapat menjadi suatu bahan masukan bagi
Pemerintah Daerah dalam usaha meningkatkan partisipasi masyarakat
diberbagai bidang khususnya pada pembangunan di Desa Jene
Madinging Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.

a. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana Ekonomi Universitas Muhammadiyah Makassar. Dan
juga menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agar
dapat mengembangkan ilmu yang diperoleh selama menjalani
perkuliahan

b. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini yaitu dapat menjadi suatau
bahan masukkan bagi pemerintah daerah dalam usaha
meningkatkan partisipasi masyarakat diberbagai bidang
khususnya pada pembangunan di Desa Jene Madinging
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.

c. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat
mengetahui tingkat partisipasi masyarakat mulai dari proses

perencanaan pembangunan proses pelaksanaan, dan proses



10

evaluasi pembangunan. Adanya penelitian ini diharapkan juga
dapat mengetahui faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi
masyarakat dalam pembangunan Desa Jene Madinging

Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.



BAB II

TINJUAN PUSTAKA

A. Tinjuan Teori

1. Pembangunan Desa

Pembangunan desa merupakan seluruh kegiatan pembangunan
yang berlangsung di desa dan meliputi seluruh aspek kehidupan
masyarakat, serta dilaksanakan secara terpadu dengan mengembangkan
swadaya gotong royong, tujuannya adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa berdasarkan kemampuan dan potensi
sumber daya (SDA) mereka melalui peningkatan kualitas hidup,
keterampilan dan prakarsa masyarakat. Pembangunan desa/kelurahan
mempunyai makna membangunan masyarakat pedesaan dengan
mengutamakan pada aspek kebutuhan masyarakat (Mulyana, 2012).

Desa merupakan salah satu bentuk kuno dari kehidupan bersama
sebanyak beberapa ribu orang dan hampir semuanya saling mengenal.
Desa adalah suatu kesatuan masyarakat hukum berdasarkan adat dan
hukum adat yang menetap dalam suatu wilayah tertentu batas-batasnya
memiliki ikatan lahir batin yang sangat kuat, baik karena keturunan
maupun karena samasama memiliki kekayaan dalam jumlah tertentu dan
berhak menjalankan rumah tangga sendiri (Purnamasari, 2019).

Dalam Peraturan Pemerintah Rl (PP) Nomor 76/2001 tentang
Pedoman Umum Pengaturan mengenai Desa dinyatakan bahwa desa

sebagai suatu kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai susunan
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asli berdasarkan hak asal-usul yang bersifat istimewa, sebagaimana
dimaksud dalam penjelasan Pasal 18 Undang Undang Dasar 1945.

Dalam ketentuan umum, Pasal 1, dinyatakan bahwa “Desa atau yang
disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki kewenangan untuk mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan
adat istiadat setempat yang diakui dalam sistem pemerintahan nasional
dan berada di daerah kabupaten” (Pangestu, 2022).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa desa
merupakan suatu kesatuan masyarakat yang dibangun berdasarkan
sejarah, nilai-nilai, budaya, hukum dan istimewaan tertentu yang diakui
dalam sistem ketatanegaraan Republik Indonesia yang memiliki
kewenangan untuk mengatur, mengorganisir dan menetapkan kebutuhan
masyarakatnya secara mandiri (Fistarisma Ishak, Rostin dan Ambo
Wonua Nusantara, 2016).

Pembangunan desa adalah kebijakan pemerintah  untuk
meningkatkan taraf kehidupan dan kesejahteraan pendudk di daerah
pedesaan. Pembangunan pedesaan ini dimaksudkan untuk meletakkan
landasan yang kokoh bagi masyarakat di daerah pedesaan untuk
berkembang atas kekuatan dan kemampuan sendiri. Sedangkan
pemerintah hanyalah bersifat memberi bantuan, pengarahan, bimbingan,
dan pengendalian yang dapat meningkatkan usaha swadaya yang
berdasarkan atas kegotong royongan masyarakat untuk tumbuh dan

berkembang (Kareth, 2016).
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Pembangunan di desa dapat menyentuh seluruh lapisan masyarakat

maka

harus diterapkan prinsip-prinsip  pembangunan, sasaran

pembangunan dan ruang lingkup pembangunannya. Berikut menjelaskan

mengenai ketiga unsur tersebut menurut Febrian :

a)

b)

c)

Pembangunan pedesaan seharusnya menerapkan prinsip
transparansi  (keterbukaan), partisipatif, dapat dinikmati
masyarakat, dapat dipertanggung (sustainabtle). Jawabkan
(akuintabilitas) dan berkelanjutan.

Sasaran pembangunan pedesaan Yyaitu untuk terciptanya
peningkatan produksi dan produktivitas, percepatan pertumbuhan
desa, peningkatan keterampilan dalam berproduksi dan
pengembangan lapangan kerja dan lapangan usaha produkiif,
peningkatan prakarsa dan partisipasi masyarakat serta perkuatan
kelembagaan.

Pengembangan pedesaan yang mempunyai ruang lingkup
pembangunan sarana dan prasarana pedesaan (meliputi
pengairan, jaringan jalan, lingkungan, pemukiman dan lainnya),
pemberdayaan masyarakat, pengelolaan sumber daya alam (SDA)
dan sumber daya manusia (SDM), penciptaan lapangan kerja,
kesempatan berusaha, peningkatan pendapatan (khususnya
terhadap kawasan kawasan miskin) dan penataan keterkaitan
antar kawasan pedesaan dengan kawasan perkotaan (Febrian,

2017)

Pemerintah Kabupaten bertanggung jawab penuh dalam rangka

pembangunan desa. Pemerintah Kabupaten wajib melakukan
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pembangunan yang dibutuhkan masyarakat desa dan memberikan
fasilitas kepada masyarakat.

Membangun desa adalah setiap pembangunan yang ada didalam
prosesnya masyarakat desa berpartisipasi aktif. Sedangkan menurut
Btten, pembangunan desa adalah suatu proses dimana organisasi atau
masyarakat mulai mendiskusikan dan menentukan keinginan mereka
kemudian mereka merencanakan dan mengerjakan bersama-sama untuk

memenuhi kebutuhan hidup.

Partisipasi Masyarakat

Dalam Undang-undang Nomor 25 tahun 2004 (Penjelasan pasal 2
ayat 4 huruf d) partisipasi masyarakat diterjemahkan sebagai
keikutsertaan masyarakat untuk mengakomodasikan kepentingan
mereka dalam proses penyusunan rencana pembangunan.

Partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan suatu
wilayah menjanjikan suatu proses yang bersifat kolaboratif dimana
seluruh lapisan masyarakat dapat merumuskan tujuan bersama
(common goals), terlibat di dalam pengambilan keputusan kolektif,
menciptakan ruang, dimana ruang ini merupakan tempat untuk
mengekspresikan keinginan mereka (Rasyid et al., 2015).

Konsep perencanaan dan desain pembangunan wilayah, partisipasi
dilihat sebagai persyaratan untuk mendukung proses demokratisasi.
Semua anggota masyarakat memiliki hak yang sama untuk berperan
dalam pengambilan keputusan yang menyangkut hidup dan

penghidupannya. Dalam bentuknya yang ideal, partisipasi dalam
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perencanaan dan desain pembangunan wilayah bukan hanya merupakan
hak, tetapi sudah merupakan suatu aksi demokratis (Purnamasari, 2019).

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan mutlak diperlukan, tanpa
adanya partisipasi masyarakat pembangunan hanyalah menjadikan
masyarakat sebagai objek semata. Salah satu kritik adalah masyarakat
merasa “tidak memiliki’ dan “acuh tak acuh” terhadap program
pembangunan yang ada. Penempatan masyarakat sebagai subjek
pembangunan mutlak diperlukan sehingga masyarakat akan dapat
berperan serta secara aktif mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga
monitoring dan evaluasi pembangunan. Terlebih apabila kita akan
melakukan pendekatan pembangunan dengan semangat lokalitas.
Masyarakat lokal menjadi bagian yang paling memahami keadaan
daerahnya tentu akan mampu memberikan masukan yang sangat
berharga. Masyarakat lokal dengan pengetahuan serta pengalamannya
menjadi modal yang sangat besar dalam melaksanakan pembangunan.
Dalam hal ini, masyarakat setempat yang lebih mengetahui apa
permasalahan yang dihadapi serta juga potensi yang dimiliki oleh
daerahnya. Memberi kesempatan pada masyarakat untuk menentukan
arah kebijakan, berarti memberikan kesempatan pada masyarakat untuk
berpartisipasi dalam pembangunan (Arif Budiman, 2018)

Dalam konteks pembangunan mengatakan partisipasi masyarakat
adalah ketertiban dan perlibatan anggota masyarakat dalam
pembangunan, meliputi kegiatan dalam perencanaan dan pelaksanaan
(Implementasi) program/proyek pembangunan yang dikerjakan di

masyarakat lokal. Partisipasi atau peran serta masyarakat dalam
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pembangunan merupakan aktualisasi dari ketersediaan dan kemauan
anggota masyarakat untuk berkorban dan berkontribusi dalam
implementasi program/proyek (Febrian, 2017)

Menurut (Febrian, 2017) juga mengatakan bahwa partisipasi
masyarakat adalah pemerdayaan masyarakat, peran sertanya dalam
kegiatan penyusunan perencanaan dan implementasi program/proyek
pembangunan, dan merupakan aktualisasi kesediaan dan kemauan
masyarakat untuk berkorban dan berkontribusi terhadap implementasi
pembangunan (Febrian, 2017).

Prinsip partisipasi menuntut masyarakat harus diberdayakan,
diberikan kesempatan dan di ikut sertakan untuk berperan dalam proses
proses birokrasi mulai dari tahap perencanaan pelaksanaan dan
pengawasan atau kebijakan public. Partisipasi masyarakat merupakan
control adanya kekuasaan yang lebih agar efektif ditujukan sebesar
besarnya untuk masyarakat dalam konsep good govemance adanya
ruang ketertiban warga dan kerangka kelembagaan yang sesuai dalam
partisipasi turut mendorong pembangunan dan pemerataan (Hardianti,
Muhammad, & Lutfi 2017).

Dengan partisipasi masyarakat, perencanaan pembangunan
diupayakan menjadi lebih terarah, artinya rencana dan program
pembangunan yang disusun itu adalah sesuai dengan yang dibutuhkan
oleh masyarakat. Menurut (Kareth, 2016) menyebutkan terdapat ada 4
(empat) alasan utama mengapa partisipasi masyarakat mempunyai sifat

penting yaitu:
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a) Partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna memperoleh
informasi mengenai kondisi, kebutuhan dan sikap masyarakat
setempat.

b) Bahwa masyarakat akan lebih mempercayai program pembangunan
jika merasa dilibatkan dalam proses persiapan dan perencanaannya,
karena mereka akan lebih mengetahui seluk beluk program dan akan
mempunyai rasa memiliki.

c) Partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna memperoleh
informasi mengenai kondisi, kebutuhan dan sikap masyarakat
setempat.

Bahwa masyarakat akan lebih mempercayai program pembangunan
jilka merasa dilibatkan dalam proses persiapan dan perencanaannya,
karena mereka akan lebih mengetahui seluk beluk program dan akan
mempunyai rasa memiliki (Kareth, 2016). Melihat partisipasi masyarakat
dalam proses perencanaan pembangunan yaitu partisipasi masyarakat
adalah keterlibatan mental pikiran dan emosi seseorang di dalam situasi
kelompok, yang mendorongnya untuk memberi sumbangan kepada
kelompok dalam upaya mencapai tujuan serta turut bertanggung jawab
terhadap upaya yang bersangkutan, sehingga membantu berhasilnya
setiap program yang direncanakan dan dilakukan (Teesen, 2016).

Dari jenis partisipasi yang dikemukakan tersebut dapat disimpulkan
bahwa keterlibatan masyarakat dalam partisipasi pembangunan dapat
berupa sumbangan pemikiran baik dalam perencanaan pembangunan
maupun dalam pelaksanaannya, keterampilan yang dapat dimanfaatkan

dalam mengelola sumberdaya yang ada untuk meningkatkan
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kesejahtreaan mereka, tenaga dalam pelaksanaan pembangunan, harta
dan uang yang dapat digunakan untuk membantu dan membiayai
pembangunan yang dilaksanakan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat baik secara swadaya maupun dengan bantuan pemerintah.
Namun, hal yang paling penting yang harus dimiliki oleh masyarakat
adalah untuk mencapai pembangunan yang baik dengan terlibat secara
langsung dalam proses pembuatan kebijakan atau program-program
pembagunan dengan bekerja sama dengan baik antara masyarakat

dengan masyarakat maupun masyarakat dengan pemerintah.

. Tingkat Partisipasi Masyarakat

Menurut (Noer, 2021) membagi partisipasi masyarakat dalam
pembangunan ke dalam 4 tingkatan, yaitu:

a. Partisipasi dalam perencanaan yang diwujudkan dengan
keikutsertaaan masyarakat dalam rapat-rapat. Sejauh mana
masyarakat melibatkan dalam proses penyususnan dan penetapan
program pembangunan dan sejauh mana masyarakat memberikan
sumbangan pemikiran dalam bentuk sarana untuk pembangunan.

b. Partisipasi dalam pelaksanaan dengan wujud nyata partisipasi
berupa: partisipasi dalam bentuk tenaga, partisipasi dalam bentuk
uang, partisipasi dalam bentuk harta benda.

c. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil, yang diwujudkan keterlibatan
seseorang pada tahap pemanfaatan suatau proyek setelah proyek
tersebut selesai dikerjakan. Partisipasi masyarakat pada tingkatan
ini berupa tengan dan uang untuk mengoperasikan dan memilihara

proyek yang telah dibangun.
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d. Partisipasi dalam evaluasi, yang diwujudkan dalam bentuk
keikutsertaan masyarakat dalam menilai serta mengawasi kegiatan

pembangunan serta hasil hasilnya (Noer, 2021).

4. Faktor-faktor Yang mempengaruhi Partisipasi Masyarakat
Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat adalah
sebagai berikut :
a. Faktor Internal
Untuk faktor-faktor internal adalah berasal dari dalam
kelompok masyarakat sendiri, yaitu individu individu dan kesatuan
kelompok di dalamnya. Tingkat laku individu berhubungan erat
atau ditentukan oleh ciri-ciri sosiologis seperti umur, jenis kelamin,
pengetahuan, pekerjaan dan penghasilan. Secara teoritis,
terdapat hubungan antara ciri-ciri individu dengan tingkat
partisipasi, seperti usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan,
lamanya menjadi anggota masyarakat, besarnya pendapatan,
keterlibatan dalam kegiatan pembangunan akan sangat
berpengaruh pada partisipasi (Suwandi & Rostyaningsih, 2015).
b. Faktor Eksternal
Faktor-faktor eksternal ini dapat dikatakan petaruh
(stakeholder), yaitu Dalam hal ini stakeholder yang mempunyai
kepentingan dalam program ini adalah pemerintah daerah,
pengurus desa/kelurahan (RT/RW), tokoh masyarakat/adat dan
konsultan/fasilitator.  Petaruh  kunci adalah siapa yang
mempunyaipengaruh yang sangat signifikan, atau mempunyai

posisi penting guna kesuksesan program (Hardianti et al., 2017).
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5. Bentuk-bentuk Partispasi Masyarakat

(Galela et al.,, 2015) memberikan rumusan partisipasi masyarakat
yang lebih aplikatif dalam bentuk sebagai participation of decision
making, participation in implementation, participation in benefit dan
participationin evaluation. Bentuk partisipasi yang dikemukakan tersebut
merupakan bentuk partisipasi yang lebih nyata terjadi di masyarakat
(Galela et al., 2015).

Sedangkan (Poerwati & Hamidah Imaduddina, 2019) mengemukakan
adanya bentuk partisipasi masyarakat, antara lain:

a. Partisipasi uang adalah bentuk partisipasi untuk memperlancar
usaha-usaha bagi pencapaian kebutuhan masyarakat yang
memerlukan bantuan.

b. Partisipasi buah pikiran adalah partisipasi berupa sumbangan
berupa ide, pendapat atau buah pikiran konstruktif, baik untuk
menyusun program maupun untuk memperlancar pelaksanaan
program dan juga untuk mewujudkannya dengan memberikan
pengalaman dan pengetahuan guna mengembangkan kegiatan
yang diikutinya.

c. Partisipasi representatif, partisipasi yang dilakukan dengan cara
memberikan kepercayaan/mandat kepada wakilnya yang duduk
dalam organisasi atau panitia (Poerwati & Hamidah Imaduddina,
2019).

6. Jenis-jenis Partispasi Masyarakat
Menurut (Soleh, 2017) membagi partisipasi ke dalam lima macam,

yaitu sebagai berikut:



20

a. Patisipasi langsung dalam kegiatan bersama secara fisik dan tatap
muka.

b. Patisipasi dalam bentuk iuran uang atau barang dalam kegiatan
partisipasi, dana dan sarana sebaiknya datang dari dalam
masyarakat sendiri. Kalaupun terpaksa dari luar hanya bersifat
sementara dan sebagai umpan.

c. Patisipasi dalam bentuk dukungan.

d. Patisipasi dalam proses pengambilan keputusan.

e. Patisipasi representative dengan memberikan kepercayaan dan
mandat kepada wakil-wakil yang duduk dalam organisasi atau panitia
(Soleh, 2017).

Membagi partisipasi dalam dua jenis, yaitu partisipasi dalam
pengertian teknis dan partisipasi dalam pengertian politik. Partisipasi
teknis diartikan sebagai teknik untuk mengikutsertakan masyarakat dalam
mendefinisikan menganalisis data masalah, mengumpulkan data, dan
mengimplementasikan hasilnya (Mulyana, 2012).

Sedangkan partisipasi politik diartikan sebagai pemberian kekuasaan
dan kontrol kepada masyarakat, melalui pilihan-pilihan untuk beraksi,
berotonomi, dan berefleksi terutama melalui pengembangan dan

penguatan kelembagaan (Hardianti et al., 2017)



B. Tinjuan Empiris

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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Judul Metode
No Nama (Tahun) Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
1. Lukmanul Hakim, Partisipasi Penelitian ini, Berdasarkan hasil penelitian
S.Ag, M.Si ((2017) | Masyarakat d menggunakan dilapangan tentang partisipasi
alam metode masyarakat dalam pembangunan
Pembangunan | penelitian Desa Sukamerta Kecamatan
Desa deskriptif Hasil Rawamerta Kabupaten
Sukamerta Penelitian Karawang, peneliti dapat
Kecamatan kualitatif. menyimpulkan sebagai berikut :
Rawamerta _
1. Tahap pengambilan
Kabupaten L
keputusan Partisipasi
Karawang

masyarakat dalam
pengambilan keputusan
pembangunan Desa
Sukamerta sudah

dilaksanakan dengan

mengikutsertakan masyarakat

dan bekerjasama dengan
masyarakat dalam
pengambilan keputusan

sampai terciptanya kata




22

mufakat.

Tahap Pengambilan manfaat
Partisipasi masyarakat dalam
pengambilan manfaat
pembangunan Desa
Sukamert dapat merasakan
dan menikmati manfaat
pembangunan secara

maksimal

Tahap evaluasi Partisipasi
masyarakat dalam evaluasi
pembangunan Desa
Sukamerta di libatkan
sepenuhnya, sehingga
masyarakat merasa puas dan
menaruh kepercayaaan

terhadap

pemerintah desa.

Arthur T. Lomboh

(2016)

Partisipasi
Masyarakat
dalam
Pembangunan
di Desa

Lesabe

Penelitian ini,
menggunakan
metode
penelitian
deskriptif

kualitatif.

Dengan rumusan masalah
dan tujuan penelitian sesuai
dengan fokus penelitian maka
penulis menarik kesimpulan
mengenai partisipasi

masyarakat dalam
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Kecamatan
Tabukan
Selatan
Kabupaten
Kepulauan

Sangihe

pembangunan di desa
Lesabe Kecamatan Tabukan
Selatan Kabupaten

Kepulauan Sangihe:

1. Dalam pembangunan
desa tidak dapat berjalan
dengan baik atau tidak
akan berhasil jika hanya
dilakukan oleh satu
komponen saja.Artinya,
dalam pembangunan desa
bukan hanya menjadi
tanggung jawab atau
Kewajiban pemerintah
desa semata, tetapi juga
menuntut keterlibatan
atau partisipasi

masyarakat.

2. Partisipasi masyarakat
dalam pembangunan
sangat penting, secara
umum partisipasi
masyarakat merupakan

perwujudan dari
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kesadaran dan kepedulian
serta tanggung jawab
masyarakat terhadap
pentingnya pembangunan
yang bertujuan untuk

kepentingan bersama.

Partisipasi masyarakat
dalam pembangunan juga
dibutuhkan untuk
mengembangkan sinergi
dalam hubungan antara
pemerintah dan
masyarakat maupun
sinergi antara masyarakat
yang satu dengan

masyarakat lainnya.

Setiap pembangunan di
desa harus melibatkan
masyarakat mulai dari
proses pembahasan
program pembangunan
sampai dengan evaluasi,
sebab yang harus

menerima manfaat dari
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setiap pembangunan di
desa adalah semua

masyarakat.

Hasan Muhammad
dan Muhtar Lutfi (

2017)

Partisipasi
Masyarakat d
alam
Pembangunan
Infrastruktur
Desa (Program
Alokasi Dana
Desa d i Desa
Buntongi
Kecamatan

Ampana Kota)

Penelitian ini,
menggunakan
metode
penelitian
deskriptif

kualitatif.

Partisipasi masyarakat dalam
setiap tahap pembangunan
masih sangat rendah atau
kurang maksimal, terutama
dalam tahap pelaksanaan
pembangunan desa.

Hal ini dapat ditinjukan dengan
sebagian masyarakat
memberikan jawaban rendah
terhadap setiap pertanyaan-
pertanyaan atau
indikatorindikator yang penulis
ajukan. Masih kurang aktifnya
masyarakat dalam pelaksanaan
pembangunan adalah
disebabkan karena masih
kurang pahamnya masyarakat
desa akan pentingnya
partisipasi mereka dalam
mendukung program

pembangunan tersebut.
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Sedangkan aspek aspek yang
berhubungan dengan partisipasi
yang ditinjau dari, pekerjaan
serta penghasilan/penda patan
berhubungan erat dengan
partisipasi pada tahap
pelaksanaan pembangunan
sedangkan pendidikan
berhubungan dengan partisipasi

pada tahap perencanaan serta

monitoring dan evaluasi.

Abd. Azis Muthalib

dan Apoda (2016)

Analisis
Partisipasi
Masyarakat
dalam
Pembangunan
Desa (Studi di
Desa
Wawolesea
Kecamatan
Lasolo
Kabupaten

Konawe Utara)

metode
penelitian
deskriptif

kualitatif.

Pembangunan desa di Desa
Wawolesea yaitu dilihat
keempat bidang partisipasi yaitu
perencanan mencapai skor
80,67 persen atau berada pada
kategori sangat tinggi ,
pelaksanaan mencapai skor
77,8 persen atau berada pada
kategori tinggi,
evaluasi/monitorin g 84,25
persen berada pada kategori
sangat tinggi, dan pemanfaatan

hasil 79 persen berada pada
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kategori tinggi. Secara total
tingkat partisipasi masyarakat
tergolong sangat tinggi.
Beberapa faktor yang
mempengaruhi tingginya
partisipasi masyarakat yaitu:
kesadaran masyarakat,
pendidikan, pendapatan,

pemerintah desa

dan fasilitas yang tersedia.

Herman (2019)

Tingkat
Partisipasi
Masyarakat
dalam
Perencanaan
Pembangunan
Desa Ulidang
Kecamatan
Tammerodo
Kabupaten

Majene

penelitian
ini,mengguna
kan metode
penelitian
deskriptif

kualitatif.

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan mengenai tingkat
partisipasi masyarakat terhadap
perencanaan pembangunan
desa di Desa Ulidang
Kecamatan Tammero’do, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut : 1. Berdasarkan hasil
penelitan mengenai tingkat
partisipasi masyarakat yang
terlibat dalam penyusunan
perencanaan pembangunan
desa di Desa Ulidang

Kecamatan Tammero’do,
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menunjukkan bahwa sebagian
besar masyarakat kurang
berpartisipasi dalam penyusunan
perencanaan pembangunan
desa, hingga pelaksanaan
perencanaan pembangunan
desa selesai. 2.Berdasar kan
hasil penelitan mengenai faktor
Yang menyebabkan tingkat
partisipasi masyarakat yang
rendah karena sebagian besar
masyarakat kurang aktif dalam
menghadiri pertemuan
pertemuan, selain itu
masyarakat kurang aktif dalam
pembahasan perencanaan
pembangunan desa, selanjutnya
masyarakat cukup aktif dalam
pemberian informasi dan
pemberian bantuan pemikiran
yang dipergunakan dalam
pengumpulan data dan informasi
yang digunakan dalam proses
penyusunan perencanaan

pembangunan desa di Desa
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Ulidang Kecamatan Tammero’

do.

C. Kerangka Konsep

Partisipasi Merupakan ikut serta dalam proses pembangunan untuk
mensejahterakan masyarakat. Analisis tingkat partisipasi masyarakat dalam
pembangunan di Desa Jene Madinging Kecamatan Pattallassang Kabupaten
Gowa melibatkan pemerintah dan masyarakat untuk terjadinya perubahan
yang diinginkan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Proses
pelaksanaan partisipasi masyarakat tersebut dapat berlangsung
optimal apabila didukung oleh berbagai hal seperti keaktifan waktu, tenaga
dan dana serta kemampuan wawasan dari masyarakat dalam rangka
penyumbangan ide bagi kepentingan pembangunan. Oleh karena itu
masyarakat mempunyai hak untuk terlibat dalam perencanaan dan

pelaksanaan pembangunan.
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Perencanaan Pelaksanaan Pemanfaatan Evaluasi

V

Faktor-faktor yang mempengaruhi

v v

Faktor Internal Faktor Eksternal
1. Kesadaran/Kemauan 1. Kepemimpinan
2. Pendidikan 2. Pemerintah
3. Pendapatan/Penghasilan 3. Fasilitas yang tersedia

Hasil

v

Kesimpulan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konsep
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Deskriptif kualitatif yaitu sebuah metode penelitian yang
memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif. Jenis
penelitian deskriptif kualitatif kerap digunakan untuk menganalisis kejadian,
fenomena, atau keadaan secara social (Fadli, 2021).

Pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif dijadikan
sebagai patokan penelitian yang menghasilkan data dari contoh kasus yang
terjadi dilapangan yang dibungkus dalam data primer berupa kata-kata lisan

maupun tulisan dari informan yang peneliti amati.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini akan difokuskan pada Analisis Tingkat Partisipasi
Masyarakat dalam Pembangunan Desa yang dikaji dari empat bidang
partisipasi yaitu bidang perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan, dan
evaluasi hasil partisipasi masyarakat di Desa Jene Madinging Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa yang objek utamanya adalah masyarakat
dan pemerintah desa, yang dimana masyarakat dengan jumlah 30 orang
diantaranya juga termasuk panitia pembangunan desa sedangkan
pemerintah berjumlah 3 orang yaitu kepala desa, sekertaris desa dan

koordinator desa di Desa Jene Madinging.

31
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C. Lokasi Dan Waku Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian yaitu bertempat di Desa Jene Madinging

Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa dengan waktu selama dua bulan

mulai dari bulan Oktober sampai bulan Desember 2023 yang di mana lokasi

tersebut banyak pembangunan vann telah dilaksanakan sehingga sangat

30

sesuai dengan objek yang akan di

D. Sumber Data

Adapun sumber data yang peroleh dalam penelitian lapangan ini adalah:

1.

Data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari informan yang diinginkan oleh peneliti, baik melalui
wawancara, kuisioner dan observasi. Dalam hal ini peneliti akan
mengambil informan untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini yang
merupakan representatif dari masyarakat Desa Jene Madinging
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa yakni: Kepala Desa,
Sekretaris Desa ,Koordinator Desa ,Panitia Pembangunan Desa Dan
Masyarakat.

Data sekunder. Data sekunder ini bersumber dari penelitian kepustakaan
terdahulu yang berbentuk buku-buku maupun jurnal ilmiah, dokumen-
dokumen, skripsi atau bahan lainnya yang tentunya merupakan hasil
daripada olahan yang digunakan sebagai data rujukan maupun data

pendukung dalam peneitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari

3 macam vyaitu:
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Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung ditempat penelitian
untuk mengetahui obyektivitas dari kenyataan yang ada dilapangan
seperti berbagai aktivitas masyarakat dalam pembangunan desa.
Selama penelitian dilapangan jenis observasi yang dilakukan tidak
menentu dalam hal ini peneliti mulai melaksanakan observasi
deskriptif secara luas, dengan cara mendeskripsikan secara umum
situasi social yang terjadi disana, kemudian menyimpulkan
pengumpulan data selanjutnya akan mulai dilakukan observasi
terfokus.

Hasil observasi selanjutnya dicatat dalam catatan lapangan
sebab catatan lapangan merupakan alat yang sangat penting dalam
metode penelitian kualitatif. ~Dalam penelitian ini  peneliti
mengandalkan pengamat dan wawancara dalam pengumpulan data
dilapangan yang selanjutnya dapat peneliti susun catatan lapangan
tersebut setelah penelitian dilakukan (Hadi, 2016).

Wawancara yaitu melakukan tanya jawab langsung kepada informan
berdasarkan wawancara yang telah disusun sesuai kebutuhan
penelitian untuk memperoleh keterangan dan informasi dalam sebuah
penelitian  kualitatif kata-kata dan tindakan informan yang
diwawancarai merupakan sumber utama, maka untuk memperoleh
informasi yang diinginkanpeneliti  menggunakan pedoman
wawancara yang memuat pokok-pokok pertanyaan yang akan

menjadi patokan utama penelitian.
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3. Dokumentasi Sumber tertulis (Dokumentasi) yaitu data yang diperoleh
dalam bentuk bahan-bahan tertulis berupa laporan-laporan dari
instansi instansi pemerintah yang terkait.

4. Kuisioner ialah penggumpulan informasi yang dilakukan dengan
membagikan pertanyaan- pertanyaan pada responden, berupa angket

yang dibagikan utuk dijawab oleh responden.

Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian adalah segala peralatan yang digunakan untuk
memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan informasi dari para
responden yang dilakukan dengan pola pengukuran yang sama. Sedangkan
menurut Suharsimi Instrumen adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti
ketika mengumpulkan data. Tujuannya agar penelitian sistematis dan mudah.
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument penelitian adalah peneliti
sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus divalidasi
seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan yang selanjutnya terjun
kelokasi. Adapun alat-alat yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai
berikut :

1. Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari
informan yang berupa daftar pertanyaan

2. Alat tulis yang digunakan untuk mencatat semua percakapan dengan
sumber data atau informan

3. Kamera yang digunakan untuk memotret jika peneliti sedang
melakukan pembicaraan dengan informan dan hal-hal yang kiranya

dapat menunjang penelitian
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G. Teknik Analisi

Pengolaan data dalam penelitian ini digunakan untuk prngumpulan data
yang bersifat penelitian kualitatif untuk menemukan penelitian yang
diinginkan peneliti. Pengolaan data yang ada selanjutnya diinterpretasikan
dalam bentuk konsep yang dapat mendukung objek pembahasan. Analisis
data dapat digunakan sepanjang proses penelitian dengan menggunakan
tekntik analisis sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Tahap pertama dalam menganalisis data kualitatif adalah reduksi
data atau data reduction. Tahap reduksi data adalah tahap mereduksi
atau menyederhanakan data agar bisa sesuai dengan kebutuhan dan
tentunya mudah untuk didapatkan informasi (Fadli, 2021).

Data yang selanjutnya akan di reduksi adalah data dari hasil
wawancara, survei, dan pengamatan langsung di lapangan, yang
tentu memiliki bentuk yang kompleks. Semua data yang sudah
didapatkan kemudian dikelompokan dari data yang sangat penting,
kurang penting, dan tidak penting. Data penting selanjutnya akan di
satukan dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian yang sejalan
dengan fokus penelitian yaitu bidang perencanaan, pelaksanaan,
pemanfaatan, dan evaluasi hasil.

Data ini kemudian menjadi lebih sederhana, sesuai dengan
kebutuhan penelitian, dan dianggap mampu mewakili semua data
yang sudah didapatkan. Sehingga lebih mudah untuk diproses ke
tahap selanjutnya agar menjadi informasi yang bulat, jelas, dan

menjawab suatu permasalahan.
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Penyajian Data

Dalam proses penyajian data atau kegiatan analisis data adalah
penyajian data dalam bentuk sekumpulan informasi penting yang
tersusun dengan konsep yang lebih sistematis yang nantinya akan
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan dalam. Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang paling sering
digunakan (Hadi, 2016).

Menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif. Dalam hal ini peneliti akan menyajikan data
dalam bentuk teks yang akan berfokus pada bidang perencanaan,
pelaksanaan, pemanfaatan, dan evaluasi hasil untuk memperjelas
hasil penelitian maka dapat dibantu dengan mencantumkan data
dalam bentuk tabel atau gambar.

Penarikan Kesimpulan

Tahap selanjutnya dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan atau conclusion drawing. Sehingga data yang sudah
disusun dan dikelompokan kemudian disajikan dengan suatu teknik
atau pola bisa ditarik kesimpulan (Fadli, 2021).

Kesimpulan ini menjadi informasi yang selanjutnya akan disajikan
setelah proses penelitian dilakukan dengan menjelaskan hasil
penarikan data dari hasil observasi dan sebagainya yang nantinya
akan semakin jelas setelah didukung oleh data yang lebih banyak,

kesimpulan- kesimpulan juga akan diverifikasi selama penelitian
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berlangsung karena data yang didaptkan tentunya harus diuiji
kebenaran, kekokohan dan kecocokan sehingga akan diperoleh satu
keyakikanan mengenai kebenaran yang ingin dicapai.

Proses menarik kesimpulan baru bisa dilakukan ketika semua
data yang variatif disederhanakan, disusun atau ditampilkan dengan
memakai media tertentu, baru kemudian bisa dipahami dengan
mudah (Fadli, 2021)

Dalam penelitian ini menyakngkut persepsi/penelitian tingkat
partisipasi masyakarat dalam Pembangunan di desa Jene’madinging
Kecamatan PAttallassang Kabupaten Gowa . adapun skala likert
dimaksud menggunakan prosedur penerapan sebagi beriku:

1. Mentabulasi jawaban responden

2. Menghitung batas nilai awal dan nilai akhir dengan mencari

indeks minimal, indeks minimal sertal interval dengan rumus

sebagi berikut :

a. Indeks Minimal =BtxPxn
b. Indeks Maksimal = BtxPxn
c. Interval S [nin

TJumlah Indeks
Keterngan :

Sb = Skor Tertinggi

Bt = Skor Terendah

P = Variabel Yang Diteliti

N = Jumlah Responden
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3. Membuat Skala Likert Sebaagai Berikut

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi
20% 40% 60% 80% 100%
Keterangan:

81-100% (ST)= Partisipasi masyarakat tergolong dalam
kategori Sangat Tinggi

61-80% (T)= Partisipasi masyarakat tergolong dalam
kategori Tinggi

41-60% (S)= Partisipasi masyarakat tergolong dalam
kategori Sedang

21-40% (R )= Partisipasi masyarakat tergolong dalam
kategori Rendah

0-20% (SR)= Partisipasi masyarakat tergolong dalam

kategori Sangat Rendah



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Desa Jenemadinging

1.

Sejarah Singkat Desa jenemadinging

Awal mula terbentuknya Desa Jene Madinging padas saat itu
adanya pemekaran dari Desa Paccellekang yang pada waktu itu masih
dalam wilayah Kecamatan Bontomarannu. Nama Desa Jene Madinging
kemudian diambil dari salah satu nama sungai yaitu sungai Jene
Madinging yang tidak pernah kering yang letaknya berada di Dusun
Bangkala. Jene Madinging terbentuk menjadi Desa Persiapan Jene
Madinging dengan luas wilayahnya + 12.70 Km2. dan yang dipercayakan
menjadi Pejabat Kepala Desa Pertama adalah bapak M. Anwar melalui
SK Bupati Gowa pada tanggal 25 Januari 2000. (Beliau adalah
Sekretaris Desa Paccellekang). Kemudian di tahun 2003 Kecamatan
Bontomarannu mengadakan pemekaran wilayah Kecamatan, hasil
pemekaran tersebut yaitu Kecamatan Pattallassang yang letak
wilayahnya berada disebelah utara Kecamatan Bontomarannu. Desa
Jene Madinging termasuk dari salah satu desa dari delapan desa yang
masuk wilayah Kecamatan Pattallassang. Desa Jene Madinging menjadi
desa Defenitif tahun 2007 dan mengadakan Pemilihan Kepala Desa.
Kepala Desa terpilih adalah Rusmin Nuryadin dan menjabat sebagai

Kepala Desa dari tahun 2007 sampai sekarang.
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Letak Dan Luas Wilayah

Desa Jene Madinging merupakan salah satu desa dari 8 desa
diwilayah Kecamatan Pattallassang yang terletak + 7 Km kearah Utara
dari Ibukota Kecamatan Pattallassang, = 15 Km dari Ibukota Kabupaten
dan = 5 km dari Ibukota Propir<i Nasa Jene Madinging mempunyai luas
wilayah seluas + 12.70 Kmz2, % Jene Madinging mempunyai batas -
batas sebagai berikut :

Sebelah Utara Desa Moncongloe Lappara Kec.Moncongloe
Kab.Maros, Sebelah  Timur Desa Paccellekang Kecamatan
Pattallassang,Sebelah  Selatan Desa Sunggumanai Kecamatan
Pattallassang,Sebelah Barat Desa Kel.Manggala Kecamatan Manggala
Kota Makassar. Desa Jene Madinging mempunyai 4 Dusun yaitu :

a. Dusun Bangkala

b. Dusun Baddo-baddo

c. Dusun Macinna

d. Dusun Embung

Iklim

Desa Jene Madinging memiliki iklim dengan tipe B2 dengan rata -
rata curah hujan 2563 mm/tahun dan hari hujan 149 hari/tahun. Jumlah
bulan basah 4 bulan, bulan kering 4 bulan, dan bulan lembab 4 bulan.
Suhu udara pada siang hari antara 28°C - 33°C pada malam hari
suhunya antara 18°C - 24°C.
Keadaan Geografis

Kantor Desa Jene Madinging berada di jalan Dusun Embung

kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa, Secara geografis desa
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JeneMadinging terletak di kawasan strategis karena langsung
berbatasan 33 dengan kabupaten Maros dan Kota Makassar. Selain itu
Desa Je ne Madinging juga masuk dalam area waduk Nipa — Nipa yang
akan menjadi destinasi wisata. Secara keseluruhan luas wilayah desa
Jene Madinging adalah 12,70 km2 ( 14,95% Luas Kecamatan ). Berikut
ini adalah keterangan wilayah Administrasi yaitu :

Tabel 4.1

Keterangan Wilayah Administrasi Desa Jenemadinging

No Wilayah Administrasi Keterangan
il Dusun 4

2 RT/RW 25/8

3. Penduduk (jiwa ) 2957

4. Kepala keluarga 783 Kk
5. Luas lahan sawah 513 Ha
6. Luas pemukiman 215,5 Ha
L Luas pekuburan 1,5 Ha
8. Luas lahan kering 165 Ha
9. Luas Desa 12,70 km2

Sumber : Kantor Desa Jenemandinging, Tahun 2023

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa Desa Jene Madinging
mempunyai 4 dusun yang dimana terdiri dari Dusun Embung, Dusun
Macinna, Dusun Baddo-baddo dan Dusun Bangkala dan mempunyai 25
RTserat 8 Rw memiliki penduduk sebanyak 2.957 jiwa serta mempunyai
kepala keluarga sebanyak 375 adapun luas wilayah persawahan yaitu
seluas 513 Ha, luas pemukiman 215,5 Ha, luas perkuburan 1,5 Ha, luas
lahan kering 165 Ha dan luas desa 12,70 Km2 itulah keterangan wilayah
Desa Jene Madinging berdasarkan hal demikian tentu desa Jene
Madinging merupakan salah satu desa yang tentu cukup bagus untuk
kemudian ditelusuri lebih dalam lagi terkait kerjasama antara pemerintah

desa dan masyarakat dalam memperhatikan pembangunan desa.
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5. Keadaan Demografis
Jumlah staf di kantor Desa Jene Madinging saat ini sebanyak 14
orang dengan persentase sebagai berikut :
Tabel 4.2

Jumlah Staf Kantor Desa Jenemandinging

No Posisi Staf Jumlah

1. | Kepala Desa 1

2. | Sekertaris Desa 1

3. | Kepala Urusan 4

4. | Kepala Seksi 4

5. | Kepala Dusun 4
Total 14

Sumber : Kantor Desa Jenemandinging, Tahun 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat diketaui bahwa jumlah aparat
desa yaitu sebanyak 14 orang yang dimana memiliki 4 kepala dusun 4
kepala seksi 4 kepala urusan memiliki 1 sekretaris desa dan kepala
desa.
a. Jumlah Penduduk
Tabel 4.3

Jumlah Penduduk Desa jenemandinging Tahun 2024

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 1.506
Perempuan 1.451
Total 2.957
Jumlah Kepala Keluarga 783

Sumber : Kantor Desa Jenemandingin, Tahun 2023

Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah penduduk Desa Jene
Madinging adalah 2.957 ( Dua ribu sembilan ratus lima puluh
tujuh) jiwa yang terdiri dari 1.506 ( seribu lima ratus enam) jiwa

laki-laki dan 1.451 (seribu empat ratus lima puluh satu) jiwa
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perempuan. Jumlah KK di desa Jene Madinging sebanyak 783

(tujuh ratus delapan puluh tiga).

b. Riwayat Pendidikan Penduduk

C.

Tabel 4.4

Jumlah Riwayat Pendidikan Desa Jenemandingin Tahun 2024

No Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan
1. | Tidak tamat SD 117 97
2. | Masih SD 191 175
3. | Tamat SD 168 219
4. | Masih SLTP 87 104
5. | Tamat SLTP 151 164
6. | Masih SLTA 65 68
7. | Tamat SLTA 338 244
8. | Masih PT/AKADEMI 24 32
9. | Tamat PT/AKADEMI 54 68
10. | Tidak/belum sekolah 259 31
Jumlah 1454 1469
Jumlah Total 2923

Sumber : Kantor Desa Jenemandingin, Tahun 2023

Dari tabel

diatas dapat diketahui tingkat pendidikan

penduduk desa Desa Jene Madinging mayoritas berpendidikan

sampai dengan tingkat SLTA. Hanya sekian kecil yang
berpendidikan tinggi, yaitu tamat S1/D1 sebanyak 54 orang.
Mata Pencaharian Penduduk Desa jenemandinging
Tabel 4.5
Mata Pencaharian Desa Jenemandingin Tahun 2024
No Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan
1. | Petani 275 115
2. | Nelayan - -
3. | Pedagang 31 88
4. | PNS/TNI/POLRI 11 9
5. | Pegawai Swasta 61 84
6. | Wiraswasta 94 23
7. | Pensiunan 2 -
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8. | Pekerjaan Lepas 279 96
9. | Tidak/Belum Bekerja 620 1.044
Jumlah 1.387 1.419
Jumlah Total 2.806

Sumber : Kantor Desa Jenemandinging, Tahun 2023

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa mayoritas

penduduk Desa Jene Madinging belum bekerja yaitu sebanyak

620 orang laki- laki sedangkan perempuan sebanyak 1.044.

Sedangkan pekerjaan lainnya yakni pekerjaan lepas dan petani

sebanyak 554 orang dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa

banyaknya penduduk desa yang belum bekerja sangat

berpengaruh terhadap ekonomi masyarakat yang ada di Desa

Jenemadinging.
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a. Struktur Organisasi Pemerintah Desa

KEPALA DESA

H. RUSMIN NURYADIN, SE

—

KETUA BPD
AMIRULLAH, ST

KETUALPM BUMDES

MUH.NATSIR.,S.Pd

SEKRETARIS DESA
Hj.JURIATI,S.Sos,M.si

KEPALASEKSI 1 «EpALA SEKSI || KEPALA SEKSI
PEMERINTAH || PEMBANGUNAN| KESEJAHTERAAN
ILHAM,ST || ASY SYARIEF.R|| ROSDIANA, SE
KEPALA URUSAN]| KEPALA URUSAN KEPALA
ADMINISTRASI [[ KEUANGAN || URUSAN UMUM
NURMIATLAMAA  ErrgiaNts.psi KARMILA
SAFITRI
GASSING
MUH RAMLI
KEPALA DUSUN KEPALA DUSUN KEPALA DUSUN BADDO- KEPALA DUSUN
EMBUNG SUPRANTO MACINNA BADDO BANGKALA MUH,
PAWA IRFAN,S.Pd.I SALEH SILAH

Sumber : Kantor Desa Jenemandinging, Tahun 2023

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pemerintah Desa Jene Madinging Tahun

2023
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Keterangan:

Hubungan Konsulatif Kades dan BPD

Hubungan Kemitraan Kades dan LPM

Hubungan Pemerintah Kades dan Perangkat

Desa

Untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas-tugas pemerintah,

pelayanan masyarakat dan pembangunan. Pemerintah Desa Jene

Madinging berpedoman pada UU No. 32 Tahun 2004 tentang

pemerintahan desa dan PP No. 72 Tahun 2005 tentang desa. Kepaladesa

dalam pelaksanaan tugasnya di bantu oleh perangkat desa. Dan

selanjutnya dibentuk pula dusun-dusun yang selanjutnya dipimpin oleh

kepala dusun, RW (Rukun Warga), dan dibawah RW ada RT (Rukun

tetangga) berdasarkan syarat-syarat yang telah ditentukan oleh undang-

undang.
a.

b.

Unsur pemimpin yang di pimpin oleh kepala desa

Unsur pembantu pimpinan yaitu sekretaris

Unsur pelaksanaan teknis yaitu: kepala urusan pemerintah,
kepala urusan pembangunan, dan kepalaurusan umum

Unsur pelaksanaan kewilayaan yaitu: Kepala Dusun 1, Kepala
Dusun 2, Kepala Dusun 3, Kepala Dusun 4, Kepala Dusun 5,

dan Kepala Dusun 6
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. Hasil Penelitian

Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Di Desa

Jenemandingin

a) Bidang Perencanaan Pembangunan Desa

Desa Je’ne Madinging merupakan desa yang memiliki jumlah

penduduk sebesar 2.957 jiwa. Hal ini dapat ditandai dengan data
kependudukan pada profil umum Desa Je’ne Madinging. Dalam hal
ini tingkat partisipasi masyarakat dalam mengikuti segala bentuk
program yang dilakukan oleh pemerintah desa untuk membangun
dikategorikan sedang, seperti halnya dalam mengikuti sebuah rapat
yang membahas tentang perencanaan desa.

Tabel 4.6
Partisipasi Masyarakat Dalam Bentuk Ikut Rapat

Tingkat Partisipasi Informan Presentase (%)‘

Sangat Rendah 0 0
Rendah 2 0,07
Sedang 16 0,53

Tinggi 9 0,30
Sangat Tinggi 3 0,10
Jumlah 30 100

Sumber : data Primer ,Tahun 2024
Dari tabel 4.6. Dapat kita lihat tingkat Partisipasi Masyarakat
untuk ikut Rapat, diterangkan bahwa tingkat partisipasi sedang, ini
dapat dilihat dari jumlah 30 informan, 16 mengatakan sedang
dengan Presentase sebanyak 53%. Dengan jawaban respon
terbanyak. 9 respon mengatakan tingkat partisipasi tinggi dengan
prsentase sebanyak 30%. 3 respon mengatakan tingkat partisipasi

sangat tinggi dengan presentase sebanyak 10% ,Kemdudian untuk
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tingkat partisipasi rendah dari 30 Informan hanya 2 informan yang
mengatakan bahwa tingkat partisipasi rendah dengan prsentase 7%.
Olehnya itu partisipasi masyarakat dalam bentuk ikut rapat tergolong
dalam kategori sedang dalam memberikan saran, masukan atau
pendapatnya, masyarakat yang sering mengikuti rapat masih
tergolong sedang karena dia tidak mempunyai kemampuan berbicara
didepan umum.

Hal yang sama yang disampaikan oleh Ibu Rosdiana

mengatakan bahwa :

“Jujur saya pribadi kadang kadang ikut terkadang juga
tidak ikut dalam agenda rapat yang di atur oleh pemerintah
desa, selain pekerjaan saya kebih banyak di tempat kerja saya
sebagai seorang cleaning service di sebuah perusahaan dikota
Makassar, saya juga kurang mampu menyampaikan pendapat
maupun tanggapan saya dimuka umum”.

Begitupun dengan penyampian Bapak Ambo Maja mengatakan

bahwasanya :

“Saya sering hadir jika di adakan rapat tetapi Saya hanya
seorang warga yang suka berkebun Pendidikan saya pun hanya
tamat pada sekolah dasar jangankan berbicara di depan umum
Menyusun kata dengan menggunakan Bahasa Indonesia saja
terkadang saya kerepotan sendiri. Jika ingin menggunakan
Bahasa daerah juga terkesan tidak sopan dalam agenda formal
menurut saya jadi kadang saya tidak menyapaikan pendpat
saya karena tidak terlalu pasif dalam berbahasa indonesia
apalgi di muka umum”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
tingkat partisipasi masyarakat dalam mengikuti rapat yang
membahas perencanaan pembangunan Desa Je’'ne Madinging yang
di adakan oleh Pemerintah desa dikategorikan sedang, hal ini
dibuktikan dengan hasil wawancara terhadap masyarakat Desa Je'ne

Madinging yang dimana sebagian besar masyarakat sibuk bekerja
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dan tidak memiliki waktu untuk turut hadir rapat yang membahas
tentang perencanaan pembangunan desa.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
tingkat partisipasi masyarakat dalam ikut mengusulkan/mengajukan
ide mengenai pembangunan Desa Je'ne Madinging yang di adakan
oleh Pemerintah desa dikategorikan sedang, hal ini bisa kita lihat dari
hasil wawancara terhadap masyarakat Desa Je’ne Madinging yang
dimana sebagian besar masyarakat sibuk bekerja dan beberapa tak
punya waktu untuk turut hadir rapat yang membahas tentang
perencanaan pembangunan desa. Untuk memperjelas hasil analisis
yang lebih tegas berikut disajikan tabel skor gabungan 4.

Tabel 4.7
Skor Gabungan Partisipasi Dalam Bidang Perencanaan
Pembangunan Desa Desa Jenemandingin Kecamatan

Pattallasang Kabupaten Gowa.

Interval Kategori Frekuensi
81 < Skor=<100 Sangat Tinggi (ST) 4
61 < Skor < 80 Tinggi (T) 26
41 < Skor <60 Sedang (S) 0
21 < Skor =40 Rendah (R) 0
<20 Sangat Rendah (SR) 0
Presentase Skor gabungan hasil 351
penelitian terhadgp sko?interval = 510 *¥100% = 57.5%

Sumber : Data Primer Tahun 2024

Berdasrakan data pada tabel 4.7 Diketahui bahwa skor
gabungan hasil analisis dari parisipasi perencanaan pembangunan
Desa Jene’madinging Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa

yaitu nilai 351. Nilai 351 merupakan hasil total dari bidang
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perencanaan pembangunan desa dari 30 responden yang nilainya
berda di interval 610-800 sehingga dapat di kategorikan bahwa
tingkat partisipasi masyarakat dalam bidang perencanaan
pembangunan berada di tingkat partispasi sedang, sehingga untuk
mengetahui presentase skor gabungan hasil penelitian maka skor
gabungan hasil analisis dibagi interval tinggi kali 100 sehingga di
peroleh 57,5%.

Analisi diperjelas dengan menggunakan gambar 4.2 skala skor

gabungan relatif sebgai berikut.

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

20%

.

40%  57% 60% 80% 100%

Gambar 4.2 Skala Skor Gabungan relatif Bidang Perencanaan

b)

Berdasarkan skala likert tersebut maka dapat dikatakan bahwa
tingkat partisipasi masyarakat dalam bidang perencanaan
pembangunan Desa Jenemadinging Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa termasuk kategori Sedang.

Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa

Desa yang memiliki jumlah penduduk sebesar 2.957 jiwa ini jika
di analisis secara data bentuk kolaborasi antara masyarakat dan
pemerintah mestinya bisa berjalan dengan maksimal. Bidang
pelaksanaan pembangunan Desa Jenemadinging selanjutnya akan
dilihat dari seberapa besar partisipasi masyarakat dalam sumbangsi

pemikiran dan pelaksanaan terkait pembangunan desa.
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Tabel 4.8
Partisipasi dalam bentuk ikut memberikan sumbangan pemikiran

dan keterlibatan pelaksanaan pembangunan desa

Tingkat Partisipasi Informan Presentase (%)‘

Sangat Rendah 2 0,07
Rendah 6 0,20
Sedang 12 0,40

Tinggi 9 0,30
Sangat Tinggi 1 0,03
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer, Tahun 2024

Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa jawaban informan yang ikut
memberikan sumbangsi pemikiran dan terlibat langsung dalam
pelaksanaan pembangunan yang menyatakan sangat rendah
sebanyak 2 orang atau 7%, yang menyatakan rendah sebanyak 6
informan atau 20%, kemudian yang menyatakan sedang sebanyak 12
orang atau 40%, sedangkan yang menyatakan tinggi sebanyak 9
orang informan atau 30%.,dan yang menyatakan sangat tinggi
sebanyak 1 informan atau 3%. Dapat dilihat partisipasi dalam
memberikan sumbangsi pemikiran dan turun langsung dalam
pelaksanaan pembangunan desa berarti lebih banyak yang termasuk
dalam kategori sedang. Hal ini sama seperti apa yang dikemukakan
oleh Bapak Arjun mengatakan bahwa :

“saya cukup terlibat aktif dalam kerja-kerja pemerintah desa
baik dalam mengawal pembangunan dalam forum-forum rapat
maupun terjun langsung ikut berpartisipasi dalam kegiatan
pembangunan yang ada”

Sama halnya dengan yang disampaikan oleh Ibu Kartini

mengatakan bahwa :
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“Kami para ibu-ibu kadang ikut dalam kegiatan gotong
royong biasanya kami para ibu-ibu turut aktif dalam
menyediakan dekomentasi para masyarakat yang terlibat
melalui dana desa yang sudah diatur sedemikian rupa oleh
pemerintah desa, karang taruna, dan panitia pembangunan”

Desa Jene Madinging dalam melaksanakan proses pembangunan
desa yang disusun melalui RPJM Desa dan RKP Desa merupakan
salah satu cara yang dapat memudahkan masyarakat desa dalam
pekerjaan. Misalnya adanya pembangunan infrastuktur jalan paving
blok. Hal ini dikemukakan oleh Bapak Kepala Desa H. Rusmin
Nuryadin, S.E yaitu:

“Adanya pembangunan Infrastruktur yang dibangun oleh
pemerintah desa sangat berperan dalam membantu kelancaran
aktivitas masyarakat Desa Je’ne Madinging tentunya juga
berpengaruh terhadap pendapatan ekonomi masyarakat
sehingga secara tidak langsung mensejahterahkan
perekonomian masyarakat. Pemerintah Desa saat ini melakukan
beberapa pembangunan, salah satunya pembangunan jalan
paving blok menuju kebun. Hal ini sangat membantu masyarakat
terkhusus masyarakat yang berprofesi sebagai petani yang dapat

memudahkan akses jalan yang dituju”

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa respon
yang diberikan masyarakat desa terhadap pembangunan desa cukup
baik, karena dapat memudahkan masyarakat desa dalam aktivitas
sehari-hari.

Tabel 4.9
Skor Gabungan Partisipasi Dalam Bidang Pelaksanaan

Pembangunan Desa Jenemadinging Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa

Interval Kategori Frekuensi
81 < Skor< 100 Sangat Tinggi (ST) 3
61 < Skor <80 Tinggi (T) 25
41 < Skor =60 Sedang (S) 0
21 < Skor <40 Rendah (R) 0
<20 Sangat Rendah (SR) 0
Presentase Skor gabungan hasil penelitian 447

. = — 0fy —= 0,
terhadap skor interval 610 ¥100% =73.2%
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Sumber : Data Primer 2024

Berdasrakan data pada tabel 4.9 Diketahui bahwa skor gabungan
hasil analisis dari parisipasi pelaksanaan pembangunan Desa
Jene’madinging Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa yaitu nilai
447. Nilai 447 merupakan hasil total dari bidang pelaksanaaan
pembangunan desa dari 30 responden yang nilainya berda di interval
610-800 sehingga dapat di kategorikan bahwa tingkat partisipasi
masyarakat dalam bidang pelaksanaan pembangunan berada di
tingkat partispasi tinggi, sehingga untuk mengetahui presentase skor
gabungan hasil penelitian maka skor gabungan hasil analisis dibagi
interval tinggi kali 100 sehingga di peroleh 73,2%

Analisi diperjelas dengan menggunakan gambar 4.3 skala skor

gabungan relatif sebgai berikut.

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

20%

‘a?

40% 60% 73% 80% 100%

Gambar 4.3 Skala Skor Gabungan Relatif Bidang Pelaksanaan

Berdasarkan skala likert tersebut maka dapat dikatakan bahwa
tingkat partisipasi masyarakat dalam bidang pelaksanaan
pembangunan Desa Jenemadinging Kecamatan Pattalassang

Kabupaten Gowa termasuk kategori Tinggi.
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c) Bidang Evaluasi/monitiring (Pengawasan Proses Pembangunan)

Aktifitas evaluasi atau monitoring dalam suatu daerah tentunya
sangat berpengaruh signifikan terhapad perkembangan
pembangunan ataupun program pembangunan pemerintah desa
karena melalui aktifitas tersebut masyarakat cukup mampu melihat
bagaimana kinerja pemerintah dalam bekerja dan pemerintah mampu
menganalisa sampai dimana program yang di atur berjalan dan
menunjang kerja-kerja masyarakat desa.

Tabel 4.10
Partisipasi dalam bentuk ikut memonitoring kesesuaian

perencenaan/pelaksanaan pembangunan desa

Tingkat Partisipasi Informan Presentase (%)‘

Sangat Rendah 0 0,00
Rendah 1 0,03
Sedang 8 Uia%

Tinggi 18 0,60
Sangat Tinggi 3 0,10
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer, Tahun 2024

Dari tabel 4.10 diketahui bahwa jawaban informan yang ikut
pengawasan pelaksanaan kegiatan pembangunan desa, yang
menyatakan rendah sebanyak 1 informan atau 3%, sedangkan yang
menyatakan sedang sebanyak 8 informan atau 27%, kemudian yang
menyatakan tinggi sebanyak 18 Informan atau 60%, dan yang
menyatakan sangat tinggi sebanyak 3 informan atau 10%. Olehnya itu
tingkat partisipasi masyarakat dalam bentuk pengawalan pelaksanaan

kegiatan pembangunan tergolong cukup tinggin.
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Seperti halnya dengan penyampaian Bapak Marjuki mengatakan
bahwa :

“saya selalu gemar memperhatikan kinerja pemerintah desa
khususnya pemerintah desa jenemadinging, karena saya
terkadang cukup mengapresiasi ketika kemudian suatau program
mampu berjalan dengan baik apalagi yang bersifat pembangunan
karena itu adalah hal yang nyata yang bisa kita saksikan
langsung”.

Begitupun dengan penyampaian dari Bapak Saat yang
mengatakan bahwa :

“program pemerintah desa merupakan suatu program yang
tentunya harus Kkita sama-sama dukung bagaimanapun itu
apalagi jika berbasis pembangunan desa, karena itu merupakan
salah satu upaya untuk bagaimana kemudian suatu wilayah
dapat dikatakan maju melalui aktifitas pembangunannya”.

Begitupun dengan penyampaian Bapak Kepala Desa mengatakan

bahwa

“setiap implementasi program kami pasti kami selalu
melakukan update baik itu informasi pengumuman di masjid
pada saat sholat jumat maupun social media, jadi kiranya semua
elemen masyarakat desa bisa mengetahui sampai dimana kami
melaksanakan program kami sebagai pemerintah desa, hal ini
dirasah cukup mampu sampai kepada masyarakat desa, terbukti
dari sampai dimana mereka mengetahui kinerja kami”.

Tabel 4.11
Partisipasi dalam bentuk ikut pengawasan pelaksanaan kegiatan
pembangunan desa

Tingkat Partisipasi Informan Presentase (%)‘

Sangat Rendah 0 0,00
Rendah 0 0,00
Sedang 7 0,23

Tinggi 19 0,63
Sangat Tinggi 4 0,13
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer, Tahun 2024

Dari tabel 4.11 diketahui bahwa jawaban Informan yang ikut

pengawasan pelaksanaan kegiatan pembangunan desa, yang
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menyatakan sangat rendah dan rendah sama-sama tidak mempunyai
informan, sedangkan yang menyatakan sedang sebanyak 7 informan
atau 23%, kemudian yang menyatakan tinggi sebanyak 19 informan
atau 63%, dan yang menyatakan sangat tinggi sebanyak 4 informan
atau 13%. Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa
mengawasi memonitor pelaporan pelaksanaan kegiatan
pembangunan tergolong kategori tinggi.

Seperti halnya dengan penyampaian Bapak Muh Adam

mengatakan bahwa :

“terjun langsung menyaksikan proses pembangunan
desa menurut saya suatu kebiasaan yang mesti dimiliki
semua masyarakat desa sebab kegiatan tersebut adalah
suatu hal yang harus di berikan apresiasi besar sebab
pemerintah desa berhasil mempelihatkan kepada kami
masyarakat bahwa mereka benar-benar serius dalam
tanggung jawab mereka”

Begitupun dengan penyampaian dari Ibu Surtiani yang
mengatakan bahwa :

“Ikut berpartisipasi tapi dalam bentuk dukungan
material. Biasanya ketika ada warga dan pemerintah desa
melakukan kerja bakti, saya membuatkan konsumsi
bersama atau saya mempersiapkan makanan dan
mengundang warga setempat untuk kerumah. Hal ini
setidaknya dapat membantu warga dan pemerintah 45
desa untuk semangat dan memulihkan energinya”

Begitupun dengan penyampaian dari Bapak Dg Yudi yang
mengatakan bahwa :

“Kalau ada pekerjaan pembangunan desa yang
membutuhkan bantuan, saya selalu siap membantu baik materi
maupun non materi. Karena kita ketahui pembangunan desa
sangat membantu masyarakat dalam menjalani aktivitasnya
sehari-hari dan memudahkan masyarakat.”
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
masyarakat selalu ikut berpartisipasi dalam proses memonitoring
kegiatan pembangunan desa yang dilaksanakan oleh pemerintah
desa yang berfungsi sebagai sarana dan prasarana pelayanan desa.
Adanya pembangunan pelayanan desa mampu untuk meningkatkan
kemajuan desa sebagai desa yang maju.

Tabel 4.12
Skor Gabungan Partisipasi Dalam Bidang Evaluasi/Monitoring
Pembangunan Desa Jenemadinging Kecamatan Pattalassang

Kabupaten Gowa

F Interval Kategori Frekuensi
81 < Skor <100 Sangat Tinggi (ST) %
61 < Skor <80 Tinggi (T) 28
41 < Skor <60 Sedang (S) 0
21 < Skor =40 Rendah (R) 0
<20 Sangat Rendah (SR) 0
Presentase Skor gabungan hasil . ?ﬂxloo% = 56,5%

penelitian terhadap skor interval

Sumber : Data Primer 2024

Berdasrakan data pada tabel 4.12 Diketahui bahwa skor
gabungan hasil analisis dari parisipasi pelaksanaan dalam bidang
Evalusi/monitoring pembangunan Desa Jene’madinging Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa yaitu nilai 345. Nilai 345 merupakan
hasil total dari bidang evaluasi/monitoring pembangunan desa dari 30
responden yang nilainya berda di interval 610-800 sehingga dapat di
kategorikan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam bidang
perencanaan pembangunan berada di tingkat partispasi sedang,

sehingga untuk mengetahui presentase skor gabungan hasil
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penelitian maka skor gabungan hasil analisis dibagi interval tinggi kali
100 sehingga di peroleh 56,5%
Analisi diperjelas dengan menggunakan gambar 4.4 skala skor

gabungan relatif evaluasi/monitoring sebgai berikut.

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

20%

| AN

40%  56% 60% 80% 100%

Gambar 4.4 Skala Skor Gabungan Relatif Bidang Evaluasi/Monitoring

d)

Berdasarkan skala likert tersebut maka dapat dikatakan bahwa
tingkat partisipasi masyarakat dalam bidang Evaluasi/Monitoring
Pembangunan Desa Jenemadinging Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa termasuk kategori Sedang.

Bidang Pemanfaatan Hasil Pembangunan

Dalam rangka melengkapi sarana dan prasarana sekaligus untuk
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat Desa Je'ne Madinging
sampai saat ini sedang membangun infrastruktur desa yang
diantaranya: talut sertu, paving blok, plat deket drainase, paud dan
penampungan air. Adanya pembangunan yang dilakukan oleh
pemerintah desa dalam pelayanan umum sangat membantu
masyarakat Desa Je’ne Madinging dalam memenuhi kebutuhan
warga desa, sehingga dalam hal ini masyarakat ikut andil membantu
proses berjalannya pembangunan desa yang dilakukan oleh
pemerintah desa. Proses pengerjaan dilakukan secara swakelola

dengan melibatkan masyarakat setempat.
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Tabel 4.13
Partisipasi dalam bentuk menilai penting keberadaan hasil-hasil

pembangunan desa

Tingkat Partisipasi Informan Presentase (%)‘

Sangat Rendah 0 0,00
Rendah 0 0,00
Sedang 4 0,13

Tinggi 20 0,67
Sangat Tinggi 6 0,20
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer, Tahun 2024

Berdasarkan pada tabel 4.13 diketahui bahwa informan terbanyak
yakni partisipasi tinggi dengan jumlah 20 informan atau 67%.
sedangkan informan paling sedikit yakni partisipasi sedang yakni 4
informan atau 13%, kemudian partisipasi sangat tinggi yakni 6
informan atau sekitar 20%, Oleh karena itu tingkat partisipasinya
masyarakat dalam bentuk menilai penting keberadaan hasil-hasil
pembangunan desa kategori tinggi.

Seperti halnya dengan penyampaian Bapak Irfan Selaku Kepala
Dusun mengatakan bahwa :

“infrastruktur di bangun di desa ini tentu bukan suatu hal
yang dinilai hanya sekedar untuk mempercantik atau membuat
ramai desa dengan segala pembangunannya melainkan suatu hal
yang dibuat untuk dapat menunjang keseharian masyrakat desa,
karena jika semua fasilitas memadai tentu berpengaruh bagi
masyarakat baik dari segi perekonomian maupun kesejahteraan
kekeluargaan. Maka tentu dinilai sangat penting untuk menjaga
segala yang telah dibangun”

Begitupun dengan penyampaian dari Ibu Mariani yang
mengatakan bahwa :

“Semua fasilitas yang ada itu harus sama-sama kita jaga
karena selain menggunakan biaya tentu pembangunan ini
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diperuntukkan untuk masyarakat khususnya masyarakat desa
je’ne madinging,”

Begitupun dengan penyampaian dari lbu Risnawati selaku Staf

Pemerintahan yang mengatakan bahwa :

“kami dari pemerintah desa tentu mengupayakan yang
terbaik bagi masyarakat desa ini tentu semua pembangunan
yang dilakukan sesuai berdasarkan fenomena kebutuhan
masyarakat desa jadi tentu semua harus menjadi tanggung jawab
bersama baik dari kami pemerintah desa maupun masyarakat itu
sendiri”

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
masyarakat selalu ikut berpartisipasi dalam proses memelihara
bentuk pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah desa yang
berfungsi sebagai sarana dan prasarana pelayanan desa. Adanya
pembangunan pelayanan desa mampu untuk meningkatkan
kemajuan desa.

Tabel 4.14
Skor Gabungan Partisipasi Dalam Bidang Pemanfaatan Hasil
Pembangunan Desa Jenemadinging Kecamatan Pattalassang

Kabupaten Gowa

Interval Kategori Frekuensi
81 < Skor =100 Sangat Tinggi (ST) 2
61 < Skor < 80 Tinggi (T) 25
41 < Skor =60 Sedang (S) 0
21 < Skor <40 Rendah (R) 0
<20 Sangat Rendah (SR) 0
Presentase Skor gabungan hasil penelitian  _ %xwo% = 711%

terhadap skor interval

Sumber : Data Primer 2024

Berdasrakan data pada tabel 4.14 Diketahui bahwa skor

gabungan hasil analisis dari parisipasi pelaksanaan pembangunan
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Desa Jene’'madinging Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa
yaitu nilai 345. Nilai 345 merupakan hasil total dari bidang
Pemanfaatan hasil pembangunan desa dari 30 responden yang
nilainya berda di interval 610-800 sehingga dapat di kategorikan
bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam bidang pemanfaatan hasil
pembangunan berada di tingkat partispasi tinggi, sehingga untuk
mengetahui presentase skor gabungan hasil penelitian maka skor
gabungan hasil analisis dibagi interval tinggi kali 100 sehingga di
peroleh 56,5%.

Analisi diperjelas dengan menggunakan gambar 4.5 skala skor

gabungan relatif sebgai berikut.

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

vl

20% 40% 60% 71% 80% 100%

Gambar 4.5 Skala Skor Gabungan Bidang Pemanfaatan Hasil Pembangunan
Berdasarkan skala likert tersebut maka dapat dikatakan bahwa
tingkat partisipasi masyarakat dalam bidang hasil Pembangunan
Desa Jenemadinging Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa
termasuk kategori Tinggi.
e) Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa
Sesuai Hasil Analisis masing-masing indikator maka untuk lebih

jelasnya dibuatkan rekapitulasi sebagai berikut ;
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Tabel 4.15 Rekapitulasi Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam
Pembangunan Desa Jenemandingin Kecamatan Pattallassang

Kabupaten Gowa

PTah_apan_ Presentase (%) | Klasifikasi
artispasi
Perencanaan 57,5% Sedang
Pelaksanaan 73,2% Tinggi
Evaluasi/Monitoring 56,5% Sedang
Pemanfatan Hasil 71,1% Tinggi
Rata-rata 61,05% Tinggi

Sumber : Data primer 2024

Tabel 4.15 menunjkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat
dalam pembangunan Desa Jenemandingin relatif bervariasi apabila
dilihat dari bidang-bidang partisipasi dalam bidang perencanaan
terbilang sedang ,sedangkang bidang pelaksanaan terbilang kategori
tinggi dan juga dalam bidang evaluasi/monitoring terbilang sedang
dan juga di bidang pemanfaatan hasil tergolong kategori tinggi,

dengan rata-rata 61,05% atau pada klasifikasi tinggi.

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Partisipasi Masyarakat

Dalam Pembangunan Di Desa Jenemandinging

Sebagi mana diketahui bahwa pembangunan tidak hanya merupakan
usaha pemerintah atau masyarakat saja, akan tetapi suatu kegiatan
bersama yang hasilnya diharapkan dapat memberikan kemakmuran dan
kesehjahtraan bagi seluruh lapisan masyarakat. Keberhasilan
pembangunan Desa Je'ne Madinging merupakan cermin dari
keberhasilan pembangunan nasional, karena itu titik berat pembangunan

nasional diletakan pada pembangunan desa.
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Apabila pembangunan tersebut dilaksanakan diwilayah pedesaan,
maka sudah jelas bahwa partisipasi masyarakat pedesaan yang menajdi
kunci keberhasilnnya. Namun demikian peran serta masyarakat dalam
proses pembangunan, menurut hemat penulis faktor mempengaruhi
peran serta masyarakat dalam pembangunan di Desa Je'ne Madinging
adalah faktor intern yang meliputi kesadaran, pendidikan dan
penghasilam/pendapatan. Sedangkan faktor  extren meliputi
kepemimpinan pemerintah dan peralaan/fasilitas.

a) Faktor Internal
a. Kesadaran / Kemauan

Keikutsertaan dalam suatu kegiatan pembangunan bukan
timbul begitu saja akan tetapi karena adanya yang
mendorongnyauntuk partisipasi. Salah satu diantaranya adalah
faktor kesadaran masyarakat itu sendiri. Apabila warga
masyarakat sudah sadar mengenai arti pentingnya pembangunan
itu, maka jelas mereka juga akan lebih banyak melibatkan diri
didalamnya. Hal ini dimaksudkan agar apa yang menjadi cita-cita
pembangunan dapat tercapai yakni memberikan hidup sejahtera
kepada semua warga masyarakat, demikian pula halnya dengan
warga  masyarakat. Desa  Jenemandingin Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa yang merupakan lokasi
penelitian ini. Untuk melihat bagaimana kesadaran masyarakat
Desa Jenemandingin dalam pelaksanaan pembangunan dapat

dilihat tabel 4.16
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Tabel 4.16 Faktor Pendorong Masyarakat Untuk Partisipasi
Dalam Pembangunan Di Desa Jenemandingin Kecamatan

Pattallassang Kabupaten Gowa.

Faktor Pendorong R?éﬁg;‘g;}n Pe((rz)en
Pemerintah desa 7 23%
Kesadaran Pribadi 12 40%
Ikut-ikutan 3 10%
Pengaruh orang lain 8 27%
Jumlah 30

Sumber : Data Primer (Diolah)2024

Berdasrkan data pada tabel 4.16 diketahui bahwa
responden yang berpartisipasi paling sedikit dalam hal ikut-ikutan
yakni 3 responden atau 10% dan ada juga yang berpartisipasi
paling tinggi yaitu dalam hal kesadaran pribadi yakni 12
responden atau 40% dan responden yang dipengaruhi oleh orang
lain sebanayak 8 responden atau 27% dan faktor pemerintah
desa sebanayak 7 orang atau sekiatr 23%. Dalam hal ini salah
satu faktor pendorong jalannya partisipasi yaitu kebanayakan
kesadaran pribadi sendiri.

b. Pendidikan

Faktor yang menyebabkan terjadinya berbagai perubahan
adalah karena faktor pendidikan. Jika dihubungkan dengan tingkat
pendidikan dengan partisipasi masyarakat pembangunan, maka
kenyataan menunjukkan adanya hubungan yang erat. Masyarakat
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi biasanya mempunyai perhatian
yang besar terhadap kegiatan-kegiatan pembangunan yang dilakukan,

baik pembangunan vyang dilakukan pemerintah maupun vyang
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merupakan swadaya masyarakat Kenyataan ini memberikan gambaran
bahwa betapa besar pengaruh pendidikan terhadap partispasi
masyarakat dalam pembangunan di desa. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat tingkat pendidikan pada tabel 4.17

Tabel 4.17 Tingkat Pendidikan Masyarakat Di Desa

Jenemandingin Kecamatan Pattallasang Kabupaten Gowa.

Tingkat Pendidikan R?(S)r?grr:g)en Pe((r)/i)en
Tdiak Tamat SD ) 794
SH 4 23%
SMP 5 17%
SMA 10 33%
DIPLOMA 1 2%
SARJANA 5 17%

Jumlah 30

Sumber : Data Primer ( Diolah) 2024

Berdasarakan pada tabel 4.17 memnunjukan tingkat
pendidikan di Desa Jenemandingin Kecamatan Pattallassang
Kabuoaten Gowa responden terbanyak ialah pada tingkat SMA
yang berjumlah 10 orang atau sekitar 33% dan yang paling sedikit
DIPLOMA yang berjumlah 1 orang atau 3% dan Tidak Tamat SD
sebanyak 2 orang atau 7%, SMP sebanayak 5 oarang atau 17%
dan SARJANA Sebanyak 5 orang atau sekiatr 17%.

Hal ini disebabkan tingginya kesdaran masyarakat akan
pendidikan. Dalam hal ini partispasi masyarakat dalam
pembangunan desa sangat penting apabila pendidikan tinggi
maka partisipasi masyarakat juga sangat penting dalam proses

pelaksanaan pembangunan di Desa.
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Pendapatan/Penghasilan

mengetahui bahwa faktor pendidikan sangat berpengaruh
terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan, maka
berikut ini akan diterangkan pula bagaimana pengaruh
penghasilan/pendapatan dalam pembangunan, khususnya dalam
bentuk sumbangan uang/dana. Berdasarkan penghasilan
masyarakat di Desa Tanah Karaeng yang berbeda-beda, maka
sangat memungkinkan pula partisipasinya dalam pembangunan
berbeda-beda. Samping penghasilan/pendapatannya yang tidak
sama juga tingkat kesibukannya (waktu/kerja) berbeda-beda pula.
Semua itu dapat mengurangi partisipasinya dalam pembangunan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 4.18. sebagi berikut :

Tabel 4.18 Tingkat Pendapatan/Penghasilan Di Desa

Jenemandingin Kecamatan Pattallasssang Kabupaten Gowa

Tingkat Pendapatan/Penghasilan (Orang) (%)

Responden Persen

(Ribuan Rp)

<600.000 5 17%
1.000.000-2.000.000 11 37%
2.000.000> 14 47%

Jumlah 30

Sumber : Data Primer (Diolah) 2024

Berdasarkan pada tabel 4.18 menunjukan  tingkat
pendapatan/penghasilan  responden yang banyak ialah
Rp.2.000.000 > yang berjumlah 14 orang atau mencapai 47% dan
ada pula tingkat pendapatan yang paling rendah Rp.600.000

dengan responden sebanyak 5 orang atau mencapai 17%, dalam
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hal ini tingkat pendapatan/penghasilan jika dihubungkan dengan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa sangat berarti
bagi orang yang berpenghasilan rendah sangat sulit melibatkan
diri dalam berpatisipasi dalam bentuk uang (Dana). Kemudian
yang berpenghasilan sedang dan tinggi rata-rata memberikan
sumbangan uang (dana), maka jelas bahwa partisipasi
masyarakat yang berpenghasilan tinggi dan sedang lebih tinmggi
dibandingan yang berpenghasilan rendah.
b) Faktor External
a. Kepempinan
Pada bagian terdahulu bahwa partisipasi masyarakat dan

pembangunan di Desa Jenemandingin Kecamatan Pattallassang
Kabupaten Gowa pada khususnya tidak timbul begitu sja
melainkan dipengaruhi oleh beberfapa faktor dana salah satunya
adalah kepemimpinan pemerintah setempat. Karena masyarakat
adalah merupOakan paduan dari beberapa individu yang
mempunyai karakter atau sifat yang berbeda-beda maka untuk
mendukukungnya diperlukamn suatu kekuatan yakni kemampuan
pendinamisan oleh pemimpin pemerintah.

b. Pemerintah

c. Fasilitas yang tersedia

Dalam pelaksanaan tugas kepala Desa dan perangkatnya,

dibutuhkan kantor Desa yang merupakan tempat untuk
melaksanakan tugas pengelolaan, pelaporan, pencatatan dan

berbagai kegiatan lainnya. Kantor Desa sebagai pusat kegiatan
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pemerintah desa merupakan sarana yang sangat penting bagi
kepala desa dalam melaksanakan fungsi dan perannya sebagai
pemimpin harus dapat meberikan teladan yang baik sehinggah
dapat tercapai berbagai program pembangunan yang bermanfaat
bagi masyarakat desa.

Semua peralatan kantor di Desa untuk menjamin
kelancaran seluruh kegiatan pemerintah, secara keseluruhan
pada lokasi penelitian perlengkapan di kantor Desa sudah
memadai. Hal tersebut mempengaruhi penyelenggaraan
pemerintah khususnya pada upaya peningkatan pelayanan
administrasi kepada masyarakat. Dan oleh karena itu menurut
penulis peralatan atau fasilitas merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kepala Desa dan aparatnya dalam melaksanakan

tugas dan tanggung jawabnya.

C. Pembahasan

1. Tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa

Jenemandinging Kecamatan Pattallasang Kabupaten Gowa.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa tingkat partisipasi masyarakat

terhadap pembangunan desa sangat baik karena masyarakat ikut andil

dalam beberapa tahap yakni :

a.

Tahap perencanaan keterlibatan masyarakat pada setiap rapat
ataupun pembangunan yang dilakukan pemerintah Desa Jene
Madinging adalah sangat baik. Dimana para partisipan yang telah
ditunjuk wakil setiap dusun selalu mengikuti rapat ataupun kegiatan

yang diadakan oleh pemerintah desa, serta menyampaikan kepada
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warga desa lainnya kalau ada bantuan kerja sama yang dibutuhkan
oleh pemerintah desa dengan masyarakat desa

b. Tahap pelaksanaan pada tahapan ini keterlibatan masyarakat
sangat baik karena masyarakat ikut membantu pembangunan yang
dilaksanakan oleh pemerintah desa seperti ikut serta dalam
pembangunan jalanan kebun

c. Tahap evaluasi pada tahap ini respon masyarakat sangat baik
karena nantinya akan mengevaluasi daripada hasil pembangunan
yang telah dilaksanakan untuk nantinya dibahas kembali pada saat
musyawarah desa untuk kembali menampung saran, kritikan
masalah kebutuhan masyarakat akan ditinjau kembali dalam
penyusunan RPJMDes dan RKP-Des maka dari itu evaluasi dari
masyarakat sangat dibutuhkan demi kelancaran pembangunan Desa

Jene Madinging.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisiapsi masyarakat
dalam pembangunan Desa Jenemandinging Kecamatan
Pattallassang Kabupen Gowa.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi
masyarakat dalam pembangunan Desa Jene Madinging terbagi menjadi
dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal yang dimana faktor internal
sangat berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat mulai dari
kesadaran masyarakat desa kemudian tingkat pendidikan serta
pendapatan yang sangat berpengaruh kemudian faktor eksternal meliputi
kepemimpinan pemerintah desa serta fasilitas yang disediakan untuk

masyarakat dalam mempengaruhi tingkat partisipasi.
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Berdasarkan hasil penelitian analisis tingkat partisipasi masyarakat
dalam pembangunan di Desa Jene Madinging Kecamatan Pattallassang
Kabupaten Gowa tingkat partisipasinya sudah sangat baik. Dengan
tingkat partisipasi masyarakat yang baik mempengaruhi hasil daripada
pembangunan, yakni kualitas hidup, sosial, ekonomi salah satunya
dengan peningkatan pendapatan masyarakat berarti meningkatkan taraf
hidup serta kesejahteraan masyarakat desa pada hasil pembahasan ini
sangat erat kaitanya dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian
Lukmanul Hakim, S.Ag, M.si yang dimana penelitian tersebut berkaitan
dengan apa yang diteliti mulai dari tahapa pengembilan keputusan, tahap

pelaksanaan, tahap pengambilan manfaat, serta tahap evaluasi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan tentang analisis partisipasi
masyarakat dalam pembangunan di Desa Je'ne Madinging Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:
1. Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam pembangunan di Desa
Jenemandingin yaitu dilihat dari keempat bidang partisipasi yaitu bidang
perencanaan mencapai skor 57,5% atau berada di kategori sedang,
pelaksanaan mencapai skor 73,2% atau berada di kategori tinggi,
evaluasi/monitoring 56,5% berada pada kategori sedang, dan
pemanfaatan hasil 71,1% berada di kategori tinggi, skor partisipasi
masyarakat dalam pembangunan di Desa Jenemandingin tergolong
pada kategori tinggi, hal ini membuktikan bahwa partisipasi masyarakat
dalam pembangunan desa di Desa Jenemandingin Kecamatan

Pattallassang Kabupaten Gowa tergolong tinggi.
2. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat
dalam pembangunan di Desa Jenemandingin Kecamatan Pattallassang

Kabupaten Gowa adalah Faktor

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran-saran
sebagai berikut :

1. Tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa

Jenemandingin Kecamatan Pattallassang Kabupen Gowa yang

70



71

kategorinya tinggi, maka diharapkan pemerintah harus mampu
memjalankan kepemimpinan sesuai karakter masyarakatnya dan
dengan demikan akan terjalinya komunikasi dan kerjasama dalam
pelaksanaan pembangunan di Desa.

Dari fakto-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam
pembangunan desa, di sarankan kepada pemerintah agar senantiasa
memperbaiki dan mengejar pendidikan dalam segala modelnya.
Disamping itu perlu jga diadakan pembinaan terhadap masyarakat
yang pendpatan atau penmghasilannya sebagai petani sehinggah

masyarakat dapat hidup lebih baik lagi.
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Lampiran 1
Pertnyaan Wawancara

PEMERINTAH DESA JENEMADINGING KECAMATAN PATTALASSANG
KABUPATEN GOWA

IDENTITAS NAMA
UMUR

JABATAN

PERTANYAAN

1. Bagaimana pemerintah Desa mewujudkan prinsip transparansi dan
partisipasi dalam proses perencanaan pengelolaan anggaran Dana
Desa?

2. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat Desa dalam proses
perencanaan pengelolaan anggaran Dana Desa?

3. Bagaimana mekanisme perencanaan pengelolaananggaran Dana Desa?

4. Siapa saja yang hadir dalam musyawarah Desa dalam rangka
perencanaan pengelolaan anggaran Dana Desa?

5. Apakah pemerintah Desa memiliki rekening bank untuk proses pencairan
anggaran Dana Desa?

6. Bagaimana peran pemerintah desa dalam mendukung keterbukaan dan
penyampaian informasi secara jelas kepada masyarakat dalam proses
pelaksanaan program yang di danai dari anggaran daerah?

7. Bagaimana pemerintah desa melaksanakan prinsip transparansi dalam
pelaksanaan anggaran dana desa?

8. Bagaimana pemerintah desa melaksanakan prinsip akuntabilitas dalam
pelaksanaan anggaran dana desa?

9. Apa saja program pemberdayaan masyarakat yang di danai oleh
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anggaran dana desa?

10. Bagaimana pemerintah desa melaksanakan prinsip akuntabilitas dalam
pertanggungjawaban pengelolaan anggaran dana desa?

11. Apa saja jenis pelaporan yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam
proses pertanggungjawaban pengelolaan dana desa?

12. Apakah ada kesulitan dari pemerintah desa dalam membuat

pertanggungjawaban administrasi?



Lampiran 2

Hasil Wawancara
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dalam musyawarah

Desa dalam rangka

agama, RT, RW, Posyandu
dan Tim penggerak PKK, PKK,

No | Pertanyaan Hasil Wawancara Informan
1 Bagaimana Awal perencanaan Kepala Desa
pemerintah Desa mengadakan pertemuan untuk
menyampaikan dan
mewujudkan prinsip . .
menjelaskan program melalui
transparansi dan musrembang desa.
partisipasi dalam
proses perencanaan
pengelolaan anggaran
Dana Desa?
2 Bagaimana tingkat Saat ini ada lembagalembaga Kepala Desa
gt S semacam perwakilan seperti
partisipasi masyarakat
LPM yang diikutkan
Desa dalam proses
perencanaan
pengelolaan anggaran
Dana Desa?
3 Bagaimana saat ini pelaksanaan alokasi Kepala Desa
mekanishl anggaran kelurahan dilihat dari
musim. Apabila hujan tidak
perencanaan akan dilaksanakan.
pengelolaananggaran
Dana Desa
4 Siapa saja yang hadir | Unsur yang terlibat seperti Sekretaris
LPM, tokoh masyarakat, tokoh Desa
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perencanaan
pengelolaan anggaran

Dana Desa?

Karang Taruna (kelompok

pemuda)

Apakah pemerintah
Desa memiliki
rekening bank untuk
proses pencairan

anggaran Dana Desa?

ada. kami mengunakan

rekening bank

Sekretaris
Desa

Bagaimana peran

Berdasarkan musrembang

Staf Kantor

pemerintah desa kelurahan yang dilakukan dan Desa
disesuaikan dengan dana yang

e FTag e gff ada untuk melakukan

keterbukaan dan pembangunan dengan apa

. yang menjadi usulan

penyampaian
masyarakat

informasi secara jelas

kepada masyarakat

dalam proses

pelaksanaan program

yang di danai dari

anggaran daerah?

Bagaia mana Ada keterbukaan dan sesuai Sekretaris
Rancangan Anggaran Desa

pemerintah desa
melaksanakan prinsip
transparansi dalam
pelaksanaan

anggaran dana desa?

Pendapatan (RAP) dan juga
dilaksanakan oleh petugas
yang ditugaskan sesuai
anggaran dana pelaksanaan

kegiatan yang ada.
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Bagaimana
pemerintah desa
melaksanakan prinsip
akuntabilitas dalam
pelaksanaan

anggaran dana desa?

Pekerjaan dari 0% sampai
dengan 20%, dana tidak bisa
langsung diambil setelah
disalurkan oleh pemerintah
kota probolinggo namun kita
harus menyerahkan
persyaratan terlebih dahulu
yaitu menyerahkan laporan
penyelesaian SPJ sebelumnya,
SK. Bendahara, SK.Tim
Pelaksana Kegiatan, Dokumen
Pelaksana Anggaran (DPA),
foto kopi rekening Bank Jatim,
dan fakta integritas sebanyak 3
rangkap, jika semua itu sudah
lengkap diberikan ke
kecamatan dan disetujui
dengan bukti surat keterangan
penyelesaian SPJ dari
kecamatan, kemudian di
teruskan ke pemerintah kota
probolinggo baru anggaran
kelurahan tahap pertama bisa
dicairkan. Untuk pencairan
dana kelurahan tahap kedua
dan ketiga sesuai mekanisme

pencairan dana tahap pertama.

Kepala Desa

Apa saja program
pemberdayaan
masyarakat yang di
danai oleh anggaran

dana desa?

. Pembangunan infrastruktur
dari lingkungan : perbaikan
paving jalan lingkungan,
pengaspalan jalan,
pembangunan ipal, normalisasi

drainase. 2. Pembangunan

Sekretaris

Desa
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sarana dan prasarana
pendidikan : pemeliharaan
gedung PAUD, pemeliharaan
Sekertaris kelurahan, Bapak
Bagus Lesmono Mandiri, S.
Sos gedung TK. 3. Pengadaan
sarana dan prasarana
kesehatan : pengadaan alat
posyandu, gizi anak balita dan
ibu hamil. 4. Program usaha
ekonomi produktif :
pembantuan pinjaman dana
bagi usaha kecil yang

kekurangan modal

10 | Bagaiamna Prinsip akuntabilitas dalam Staff Kantor
pemerintah desa pengelolaananggaran Desa
kelurahan dalam tahap
Bl S1D pertanggungjawabanditempu h
akuntabilitas dalam melalui sistem pelaporan dan
pertanggungjawaban semua elemen yang terkait
saya libatkan karena
Pery SRR T pengelelolaan anggaran
dana desa? kelurahan diwajibkan
membentuk tim pelaksanaan
kegiatan
11 | Apasajajenis Laporan bulanan, laporan

pelaporan yang
dilakukan oleh
pemerintah desa
dalam proses

pertanggungjawaban

tahap pertama, dan kedua,
laporan realisasi Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah
(APBD) Kelurahan, dan Surat
Pertanggung Jawaban (SPJ)
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pengelolaan dana

desa?

12

Apakah ada kesulitan
dari pemerintah desa
dalam membuat

pertanggungjawaban

administrasi?

lya ada, dalam ketepatan
laporan belum optimal yang
diakibatkan rendahnya Sumber
Daya Manusia (SDM)
pengelolaan dalam memahami
administrasi anggaran

kelurahan.
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Lampiran 3
Kuesioner

Terhadap Tingkat Partisipsi Masyarakat Dalam Pembangunan Di Desa

Jenemadinging Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa

IDENTITAS RESPONDEN NAMA RESPONDEN

UMUR

PENDIDIKAN

JENIS KELAMIN

PEKERJAAN

Petunjuk Pengisian

1. Beritanda Ceklis () Pada salah satu pilihan jawaban yang

bapak/ibu/saudara paling sesuai dengan keadaan sebenarnya.
2. Ada 5 alternatif jawaban disediakan yiutu:

a. Sangat Tinggi (ST) (5)

b. Tinggi (T) 4)
c. Sedang (S) 3)
d. Rendah (R) (2)

e. Sangat Rendah (SR) (1)



PERTANYAAN

BIDANG PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA
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No

Pertanyaan

Apakah bapak/ibu/sauadara ikut rapat?

Bapak/ibu/saudara ikut mengusulkan/menawarkan ide

mengenai pembangunan desa?

Bapak/ibu/saudara ikut terlibat dalam memutuskan

pembangunan yang dilaksanakan di desa?

BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA

No

Pertanyaan

Bapak/ibu/saudara ikut memberikan sumbanganpemikiran

dalam pelakasanaan pembangunan des?

Bapak/ibu/saudara ikut memberi masukan/solusi terhadap
masalah pelaksanaan yang timbul dalam pembangunan

desa?

Bapak/ibu/saudara ikut bekerja dalam kegiatan

pembangunan desa?

Bapak/ibu/saudara ikut menyumbang materi/uang

terhadap pembangunan desa?

BIDANG EVALUASI/MONITORING (Pengawasan Pembangunan Desa)

No Pertanyaan

1

2

3

Bapak/ibu/saudara ikut memonitor kesesuaian

perencanaan/pelaksanaan?

Bapak/ibu/saudara ikut pengawasan pelaksanaan

kegiatan?

Bapak/ibu/saudara ikut mengawasi/memoitor pelaporan

pelaksanaan kegiatan?




BIDANG PEMANFAATAN HASIL PEMBANGUNAN DESA
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No Pertanyaan 1 2 3
1 Bapak/ibu/saudara menilai penting keberadaan hasil-hasil
pembangunan desa?
2  Bapak/ibu/saudara memiliki hasil pembangunan desa?
3  Bapak/ibu/saudara turut menikmati keuntungan/manfaat
hasi pembangunan desa?
4  Bapak/ibu/saudara ikut memelihara hasil-hasil

pembangunan desa?




Lampiran 4

Jawaban Responden

Bidang Perencanaan Pembangunan Desa
No. Rata-
1 2 3 |Total | N % Rata
1 4 4 4 12 | 15| 80,0
2 4 4 5 13 | 15| 86,7
3 4 4 4 12 | 15| 80,0
4 4 4 3 11 15| 73,3
5 4 4 4 12 | 15| 80,0
6 4 4 3 11#415%. 73,3
7 4 4 4 12 | 15| 80,0
8 4 4 3 11 [ 15| 733
9 4 4 4 12 | 15| 80,0
10 4 4 5 13 | 15| 86,7
11 5 4 3 12 | 15| 80,0
12 5 ) 5 15 |15 100,0
13 3 4 5 12 | 15| 80,0
14 3 5 3 IS | 15887 3,3
15 5 3 3 TS sSk  7 3 8 78.0
16 3 3 5 1] L |15, 0 7 3r 3
17 4 4 5 13 |15 | 86,7
18 3 4 5 12 (15| 80,0
19 5 4 3 12 | 15| 80,0
20 3 4 5 12 | 15| 80,0
21 3 5 3 1l W1 W 7383
22 3 5 4 12 | 15| 80,0
23 3 4 3 10 | 15| 66,7
24 5 3 4 12 | 15| 80,0
25 3 5 4 12 [ 15| 80,0
26 3 3 4 10 | 15| 66,7
27 3 5 4 12 [ 15| 80,0
28 3 4 4 i ¥ P51 3.8
29 3 3 4 10 | 15| 66,7
30 3 5 3 11 | 15| 733
Jumlah | 111 | 122 | 118 | 351
N 150 | 150 | 150
% ### | 81,3 | 78,7
Rata-
Rata 78,0




Bidang Pelasanaan Pembangunan Desa

No. Rata-
1 2 3 4 Total | N % Rata
1 4 4 4 4 16 20 | 80,0
2 3 4 4 4 15 20 | 75,0
3 4 4 4 4 16 20 | 80,0
4 3 4 4 4 15 20 | 75,0
5 4 4 4 4 16 20 | 80,0
6 3 4 4 4 15 20 | 75,0
7 4 4 4 4 16 20 | 80,0
8 3 4 4 4 15 20 | 75,0
9 3 5 4 3 15 20 | 75,0
10 4 3 3 4 14 20 | 70,0
11 4 5 4 4 17 20 | 85,0
12 3 5 5 3 16 20 | 80,0
13 3 3 5 4 i[5 20 | 75,0
14 5 5 4 4 18 20 | 90,0
15 3 5 5 3 16 20 | 80,0 74 5
16 3 3 3 4 13 20 | 65,0 '
17 3 3 5 4 15 20 | 75,0
18 5 4 3 4 16 20 | 80,0
19 3 4 3 4 14 20| 70,0
20 3 4 3 4 14 20 | 70,0
21 5 3 3 3 14 20 | 70,0
22 5 3 3 3 14 20| 70,0
23 5 3 3 3 14 20| 70,0
24 3 5 & 3 14 20| 70,0
25 2 5 3 4 14 20 | 70,0
26 3 5 5 4 17 20 | 85,0
27 2 3 3 4 12 20 | 60,0
28 2 5 3 4 14 20| 70,0
29 3 5 3 4 15 20 | 75,0
30 3 3 3 3 12 20 | 60,0
Jumlah | 103 | 121 | 111 | 112 | 447
N 150 | 150 | 150 | 150
% 68,7 | 80,7 | 74,0 | 74,7
Rata-
Rata 74,5
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Bidang Evaluasi/Monitoring (pengawasan

No. Pembangunan)
1 2 3 Total | N % Rata-Rata
1 2 4 4 10 15 | 66,7
2 5 3 4 12 15 | 80,0
3 5 3 4 12 15 | 80,0
4 4 4 4 12 15 | 80,0
5 4 3 5 12 15 | 80,0
6 2 4 4 10 15 | 66,7
7 5 3 4 12 15 | 80,0
8 5 3 4 12 15 | 80,0
9 4 4 4 12 15 | 80,0
10 4 4 2 10 15 | 66,7
11 4 4 3 11 15 | 73,3
12 4 3 4 11 15 | 73,3
13 4 4 4 12 15 | 80,0
14 4 4 4 12 15| 80,0
15 4 3 3 10 15 | 66,7 76.7
16 4 4 3 11 5 | 7ef ’
17 4 4 3 il 15 | 73,3
18 4 4 4 12 15 | 80,0
19 4 4 4 12 15 | 80,0
20 3 4 4 11 15 | 73,3
21 3 5 3 11 15 | 73,3
22 4 3 4 11 15| 73,3
23 4 5 3 12 15 | 80,0
24 4 4 5 13 15 | 86,7
25 4 5 3 12 15 | 80,0
26 4 4 3 11 15| 73,3
27 3 5 3 i1 15 | 73,3
28 3 4 5 12 15 | 80,0
29 3 5 5 13 15 | 86,7
30 4 5 3 12 15 | 80,0
Jumlah 115 118 112 345
N 150 150 150
% 76,7 78,7 74,7
Rata-
Rata 76,7
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Bidang Pemanfaatan Hasil Pembangunan Desa

No. 1 2 3 4 | Total | N % | Rata-Rata
1 4 4 4 4 16 |20 | 80,0
2 4 2 4 4 14 20 | 70,0
3 3 4 5 2 14 20 | 70,0
4 4 3 4 4 15 20 | 75,0
5 4 4 3 4 15 20 | 75,0
6 4 4 4 3 15 | 20| 75,0
7 4 4 4 3 15 20 | 75,0
8 4 4 3 2 13 20 | 65,0
9 4 3 5 2 14 20| 70,0
10 3 4 4 2 13 20 | 65,0
11 3 3 4 4 14 20| 70,0
12 3 3 3 3 12 20 | 60,0
13 4 4 3 3 14 20 | 70,0
14 3 4 3 3 13 20 | 65,0
15 2 3 4 5 14 20 | 70,0 723
16 3 3 4 2 12 20 | 60,0 !
17 3 3 4 2 12 20 | 60,0
18 4 4 4 3 15 20 | 75,0
19 4 4 4 3 15 20 | 75,0
20 4 4 4 3 15 20 | 75,0
21 5 4 3 3 W 115} 20 | 75,0
22 4 5 3 5 17 |20 | 85,0
23 4 5 3 3 15 | 20| 75,0
24 4 4 3 ) 16 | 20| 80,0
25 4 4 3 5 16 |20 | 80,0
26 4 5 5 3 17 |20 | 85,0
27 4 3 5 3 15 20 | 75,0
28 4 3 5 3 15 |20 | 75,0
29 3 3 5 3 14 |20 | 70,0
30 3 5 3 3 14 | 20| 70,0

Jumlah | 110 112 115 97 434
N 150 | 150 | 150 | 150
% 73,3 | 74,7 | 76,7 | 64,7
Rata-
Rata 72,3
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Lampiran 5

Surat Izin Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

e s
Nomor A03/05/A 2-IWXIV45/2023 Makassar, 15 Desember
023
Lamp
Hal : Permohonan [z Penelitian
Kepada Yih.

Ketua LP3M Universitas Muhammadivah Makassar

[h-
Tempat
Dengan Hormat
Dalam rangka proses penelitian dan penulisan skripsi mahasiswa dibawah ini:
Nama : Ratna pumama san
Stambuk : 105711103520
Juruzan : Ekonomi Pembangunan

Judul Penelitian ANALISIS  TINGKAT  PARTISIPAST  MASYARAKAI
DALAM PEMBANGUNAN DI DESA JENEMADINGING
KECAMATAN PATTALASANG KABUPATEN GOWA

Dimohon kiranya mahasiswa tersebut dapat diberikan tzin untuk melakukan penelitian
sesuai tempat mahasiswa tersebut malakukan penelitian

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuanya dincapkan terimakasih,
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMUBANGAN DAN PENGATIDIAN KEPADA MASYARAKAT
[ Setan Alaaddin Ho. 290 Telp S0AATY Fas (0411365500 Makapuar 20221 e-rmall 2pdm B usbomiihac. 4

Nomor : 3013/05/C4-VIII/XIl/1445/2023 17 Jumadil Awal 1445
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 30 Nopember 2023 M
Hal : Permohonan Izin Penelitian

12:23

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provins! Sulawesl Selatan
di-
Makassar
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar, nomor: 103/05/A2-11/X11/45/2023 tanggal 15 Desember 2023,
menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama ¢ RATNA PURNAMA SARI

No, Stambuk : 10571 1103520

Fakultas : Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Jurusan : Ekonomi Pembangunan

Pekerjaan  : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitfan/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"ANALISIS TINGKAT PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PEMBANGUNAN DI
DESA JENEMADINGING KECAMATAN PATTALASANG KABUPATEN GOWA"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 20 Desember 2023 s/d 20 Februari 2024,

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesual ketentuan yang berlaku.,
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

J\ Bougemlle No 5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448038
Website - hllp:/isimeap-new.sulelprov.go id Email . plsp@sulselprov.ga.id

Makassar 00231
Momor o J226E/5.01/PTSPIZ0Z] Kepada Yth.
Lampiran Do Bupali Gowa
Parihal ¢ lzin penslitian
-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LPIM UNISMUH Makassar Momor - 301 305/C. 4-VIITI1 4452023 langgal
30 November 2023 parihal tersehut diatas, mahasiswalpenéil h inic
|

Nama - RATNA PURNAMA SARI /
Momor Pokok . 105711103520 o

Program Studi - Ekonomi Pemban

Pakerjaan/Lembaga - Mahasiswa (S1)

Alamal = JI. Sl Alauddin Mos259 Makassar

PROVINS! SULAWESI SELATAN
Bermaksud unluk melakukan penelitian di dasrah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" ANALISIS TINGKAT PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PEMBANGUMAN DI DESA
JENEMADINGING KECAMATAN PATTALASSANG KABUPATEN GOWA "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 26 Desember 2023 s/d 20 Februari 2024

Sehubungan dengan hal lersebul dialas, pada prinsipnya kami menyefujui Kegialan dimaksud
dengan ketentuan yang terara di belakang sural izin penefitian,

Demikian Surat Kelerangan ini diberkan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 26 Desember 2023

KEPALA DINAZ PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkal : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan ¥
1. Kz LP3S UMISMLH Makassar di Makassar;

2 Paringgal



PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Alamat 1. Masid Faya Mo 38 Tip 0411887188 Sengguminasa 5211 1 Websier Spmpisp gowalaitign i amail
panzinan katugowaiigmai com

Kepada'th.
Memar - GO3071DPM-PTSPPENELI TIANAZIN mmrmmw@
Lamgiran Kish Gowa Suliwssi Balslan
Paital  ©  Surad an Panalitisn

&

Tempat

Berdasarkan Zural Diras Pendnaman Modd din Pelayansm Tepadu Ssu Pinlu Prownsi Suk3el Momar
A266°3 01IPTER2023 anggal 26 Desember 2073 fentang |rin Pensfiian,

MWlndwmmmeﬂHEh&ﬂu

RATHA PURKAMA SARI
rmpamngguun- . Salukuse | 12 Okisber 2003
Juris Kelarrin . Pursmpsn
Hemoar Pokek - WETH0350
Program Studi . Ekanomi Pemanquran
Peskerjsan Lembaga - MashasiswalS1)
Alamai .+ JeMamainging Kec Patisliscsang Kabupaten Gowa, Sulswes Salstn
Bermakeud akan mengacakan Penedan Pungumpi Dala deam rangks peryekesaian ThrpsiTesisDsertasilambags 6
‘wilsyah/\empat Bapak by yang barpcul

“AMALISIE TINGEAT PARTIZIPA S MASYARAKAT DALAY PEMBANGLUNAN Df DESA JENEMADINGING
KECAMATAN PATTALASANG KABLUPATEN GOWM~

Setarma . 25 Desamber 2023 &' 20 Februan 2124
Pangikul :

Eshubungan dengan hal lersebuf & st maka pads prinsipmya kami dopst menyehju kegistan lemebut dengan

By |

1. Sebelum melsksansken hegatan hepada yang bersangiutan harus melipor kepads Bupss Cg. Dinss Penanaman
Madal dan Petsyanan Terpady Sahs Pimtu Kab Gowa;

2 Perelitian Bk menyimpang dan sural yang diberkan .

I Mersaali samus perahuran perundang-undangan yang bk din mengindahie adal iskadst seempst

4 Surst Kelerangan sken desbul dan dnyatikan sk berisky anshila temyss pamegang sural kelirangan ini (dak
et helifian terssbul dates,

Diemibian cisampaker dan unksk arcamya pelsksanssn dmakaud Sharechen bantan seperuya

Cilerbitkan di Sungguminasa, ngpal | 13 Januseri 2034
Dy o ahiond Dt
an Bupati Gowa
Krpala DPWP TSP Kabupaten Gawa,

- Paniaa L bleia
He T3S 15600E 1 00
Tesrdbuisan Yih:
1. Bupani Gowa {Selagai |agonas)
1. Kartua UP3IM UNSMUH Mabassa & Makaisr
3. Assip

92
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PEMERINTAI KABUPATEN GOWA
KECAMATAN PATTALLASSANG
DESA JE'NEMADINGING
J1 Porvs Embungs Desa Je'nensadinging kee, Pattallassang Ksb Gown 92172

Je'nemadinging, 17 Januari 2024

Nomor = SO1OI/DIM-KPTLA/2024 Kepada
Lampiran . - Yth. Bapak/lbu,
Penhal - Rekomendasi Penerimaan Penelitian UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
di Desa Je'nemadinging Kec. Patialiassang MAKASSAR
Di-
Tempat

Menindaklanjuti Surst Dinas Pensnaman Modal dsn Pelayanan Terpadu Satu Pinty

Kabupaten Gowa Nomor: S03/071/DPM-PTSPIPENELITIAN?2024 Tanggal 19 Januari

2024 Perihal Surat Keterangan Penelitian. Mshasiswa Universitas Muhammadiyah Fakultas

Pembangunan tersebut namanya dibawsh ini -

No.[  NamaMahasiswa Stambuk Program Studi |
I. | RATNA PURNAMA SARI | 105711103520 Ekonomi Pembangunan

Selama : 26 Desember 2023 $/d 20 Februari 2024

Pada prinsipnya kami menyetuui dan menerima dengan baik rencana melakukan izin
penelitian dengan Judul “Anatisis Tingkat Fartisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan di
Desa Je'nemadinging Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa” di Desa Je’'nemadinging
dengan ketentuan mentaati segala norma dan ketentuan vang berlaku.

Demikian untuk dijadikan bahan selanjutnya, S
p ' ", S — .-f\.-,'t";‘?_ ¥

fif= >

-
=S
S ey, -

“H:RUSMIN NURYADIN, SE
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Lampiran 6

Dokumentasi

Gambar 1.vvawaricaia venyan nepaia vesa vene mauinyging Kecamatan
Pattallasang Kabuoaten Gowa

Gambar 2.Wawancara Dengan Sekretaris Desa Jene’madinging Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa.
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i \
Gambar 3. Wawancara Dengan Staff Desa jene’madinging Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa.

Gambar 4. Wawancara Dengan Masyarakat Desa Jenemadinging
Kecamatan Pattallasaang Kabupaten Gowa.
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: J1.Sultan Alauddin NO.259 Makassar 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

ﬁ
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:
Nama : Ratna Pumama Sari
Nim : 105711103520
Program Studi : Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan

No | Bab Nilai Ambang Batas
1 |Babl 4% 10 %
2 |Bab2 21% 25%
3 |Bab3 8% 10 %
4 | Bab4 7% 10 %
5 |Bab5 3% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.

Makassar, 30 April 2024
Mengetahui,

Kepala UPT- Perpustakaan dan Pemerbitan,

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id
£-mail : perpustakpan@unismuh ac.id
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Lampiran 6

Biografi Penulis
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bersaudara. Dari pasangan Bapak Paisal
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